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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K

Nomor: 158 Tahun 1987 — Nomor: 0543b/u/1987

1.  Konsonan
No. Arab Latin No. Arab Latin
! ! dilar-nr Ibdaa;lkg kan e R T
2 < B a/ L Z
3 < ir 18 & g
4 & S 19 a G
5 z J 20 < F
6 z H 21 é Q
7 ¢ Kh 22 gl K
8 2 D py J L
9 3 Z 24 a M
10 J R 25 8] N
11 J Z 26 ) W
12 o S 27 ° H
13 o Sy 28 3 ‘
14 o= S 29 ¢ Y
15 o= D
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2. Vokal
VVokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri
dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa

tanda atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin
Fathah A
Kasrah I
’ Dammah U

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya

gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf
- Fathah dan ya Ai
s Fathah dan wau Au
Contoh:
s kaifa
Jds haul
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3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat

dan huruf transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda
@ /N Fathah dan alif atau ya A
5 Kasrah dan ya I
<_5 Dammah dan wau U
Contoh:
JE qgala
= rama
JE qgila
Bk yaqiilu

4. Ta Marbutah (3)

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua.

a. Tamarbutah (¢) hidup

Ta marbutah (3) yang hidup atau mendapat harkat

fathah, kasrah dan dammah, transliterasinya adalah t.

b. Tamarbutah (3) mati

Ta marbutah (3) yang mati atau mendapat harkat sukun,

transliterasinya adalah h.

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah

(¢) diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al,
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serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah

(®) itu ditransliterasikan dengan h.

Contoh:

Jakyi :b-ajj . Raudah al-atfal/ raudatulatfal

333123\ :\-*-’JAM . Al-Madinah al-Munawwarah/ alMadinatul
Munawwarah

ally = Tl ol

Catatan:
Modifikasi

1.

Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa
tanpa transliterasi, seperti. M. Syuhudi ‘Ismail, sedangkan
nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan.
Contoh: Hamad Ibn Sulaiman.

Nama Negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa
Indonesia, seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut;
dan sebagainya.

Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa
Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan

Tasawuf.
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ABSTRAK

Nama : Ramadani

NIM : 200603087

Fakultas/Prodi : Ekonomi dan Bisnis Islam/Perbankan Syariah
Judul Skripsi . Pengaruh Persepsi Kemudahan, Keamanan, dan

Efisiensi Waktu Terhadap Minat Pelaku Usaha
Dalam Menggunakan Mobile Banking Di Kota
Blangkejeren.

Pembimbing | : Ismuadi, S.E., S.Pd.l., M.Si

Pembimbing Il : Muksal, S.E.l., M.E.I

Dalam era digital yang terus berkembang, teknologi perbankan seperti
Mobile Banking telah menjadi pilihan yang sangat populer bagi nasabah
dalam mengakses layanan perbankan, salah satunya pelaku usaha.
Penggunaan Mobile Banking mengalami - pertumbuhan yang pesat
dikalangan nasabah pelaku usaha. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh persepsi dari faktor kemudahan, keamanan dan
efisiensi waktu terhadap minat pelaku usaha dalam menggunakan Mobile
Banking di Kota Blangkejeren baik secara parsial maupun simultan.
Penelitian ini termasuk dalam jenis asosiatif dan pendekatan kuantitatif,
Sampel berjumlah 100 orang responden dengan menggunakan teknik
purposive sampling. Analisis data menggunakan regresi linier berganda
dengan bantuan SPD versi 25. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
faktor kemudahan, keamanan dan efisiensi waktu secara simultan
berpengaruh positif, dan secara parsial faktor kemudahan, keamanan dan
efisiensi waktu berpengaruh terhadap minat pelaku usaha dalam
menggunakan Mobile Banking Di Kota Blangkejeren.

Kata Kunci: Kemudahan, Keamanan, Efisiensi Waktu, Minat Mobile
Banking
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dalam era digital yang terus berkembang, teknologi
perbankan seperti Mobile Banking telah menjadi pilihan yang
sangat populer bagi-nasabah dalam mengakses layanan perbankan.
Mobile Banking memungkinkan nasabah untuk dengan mudah
melakukan transaksi perbankan melalui perangkat Mobile seperti
smartphone atau tablet, tanpaperlu repot datang ke kantor cabang
fisik. Hal ini memberikan kemudahan dan kenyamanan bagi
nasabah dalam mengatur keuangan mereka secara efisien dan
praktis. Penggunaan Mobile Banking juga terus mengalami
pertumbuhan yang pesat di kalangan nasabah pelaku usaha. Para
pelaku usaha menyadari pentingnya efisiensi waktu dalam
menjalankan bisnis mereka. Dengan Mobile Banking, mereka dapat
dengan cepat melakukan transfer dana antar rekening, membayar
tagihan, atau bahkan mengelola investasi mereka dengan mudah
dan cepat. Ini memberikan keuntungan keuntungan kompetitif bagi
pelaku usaha dalam mengoptimalkan operasional mereka.
Pertumbuhan penggunaan Mobile Banking di kalangan nasabah
pelaku usaha juga didorong oleh kemajuan teknologi dan
peningkatan konektivitas internet di Indonesia. Selain itu, adanya
fitur-fitur keamanan yang canggih dalam aplikasi Mobile Banking
juga memberikanrasa percaya dan keamanan bagi nasabah pelaku
usaha dalam melakukan transaksi keuangan mereka (Nur a’la dan
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Isra, 2022).

Dalam era perkembangan teknologi dan semakin banyaknya
pengguna internet banking, bank diseluruh dunia telah
memperkenalkan “mobile banking” sebagai saluran perbankan
yang baru. Mobile Banking dirancang untuk memfasilitasi dan
memudahkan transaksi kecil (micropayment) bagi nasabah dan
pemegang rekening bank (Audi, et.al, 2016). Mobile Banking telah
menjadi- salah satu layanan yang paling diminati oleh nasabah,
karena memudahkan mereka untuk melakukan transaksi hanya
dengan menggunakan smartphone. Dengan mobile banking,
nasabah dapat melakukan berbagai transaksi perbankan seperti
transfer dana, pembayaran tagihan, dan melihat riwayat transaksi,
tanpa harus mengunjungi kantor cabang bank.

Tabel 1.1
Data Pengguna Mobile Banking Untuk Pelaku Usaha

Kecamatan | 2020 2021 | 2022
Putri Betung | 90 | 110 | 131
Blangkejeren| 118 | 131 | 180

Rikit Gaib 100 | 125 | 135
Kuta Panjang | 110 | 123 | 139

Pining 81 | 100 | 125
Sumber : Gayolueskab.bps.go.id (2022)

Tabel 1.1 menunjukkan bahwa penggunaan mobile banking
mengalami peningkatan dari tahun ke tahun, terutama pada

Kecamatan Blangkejeren. Pada tahun 2020 sekitar 118 pelaku
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usaha, tahun 2021 sekitar 131 pelaku usaha dan tahun 2022 sekitar
180 pelaku usaha. Pertumbuhan ini menjadi peluang besar bagi
industri perbankan, dan perlu dikelola dengan baik agar layanan
mobile banking tetap dimintaoleh pelaku usaha. Dengan semakin
banyaknya pengguna mobile banking sebagai bagian dari layanan
keuangan digital, bank-bank dapat mengurangi biaya layanan
perbankan dengan memberikan jasa dan layanan yang lebih
terjangkau. Oleh karena itu, bank-bank di Indonesia, termasuk di
Kota Blangkejeren, saling berkompetisi untuk memberikan
pelayanan terbaik pada sistem dan aplikasi mobile banking yang
mereka miliki. Tujuannya adalah untuk mencapai kemudahan,
efisiensi waktu, dan membangun kepercayaan terhadap penggunaan
mobile banking. Dalam persaingan ini, bank-bank berusaha terus
meningkatkan kualitas layanan mobile banking mereka. Mereka
mengembangkan fitur-fitur baru, meningkatkan keamanan, dan
memperbaiki antarmuka pengguna agar lebih intuitif dan mudah
digunakan. Selain itu, bank juga fokus pada efisiensi waktu dalam
proses transaksi, sehingga nasabah dapat dengan cepat dan mudah
melakukan berbagai transaksi perbankan melalui smartphone
mereka (Fahmi, 2021).

Penelitian ini memiliki kebaruan yang signifikan karena
menggabungkan tiga faktor penting, yaitu persepsi kemudahan,
keamanan, dan efisiensi waktu yang mempengaruhi minat pelaku
usaha dalam menggunakan  Mobile  Banking.  Dengan

menggabungkan ketiga faktor ini, penelitian ini memberikan
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pemahaman yang lebih komprehensif tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi minat pelaku usaha dalam mengadopsi teknologi
Mobile Banking.

Persepsi tentang kemudahan mengacu pada konteks
penggunaanteknologi merujuk pada ketiadaan kesulitan atau upaya
yang signifikan yang diperlukan saat. menggunakan teknologi
tersebut. Dalam pandangan pengguna, kemudahan berarti bahwa
sistem _teknologi informasi yang digunakan -dapat dioperasikan
dengan mudah tanpa memerlukan usaha yang berlebihan. Dalam
industri perbankan, kemudahan penggunaan Mobile Banking
menjadi faktor kunci dalam menarik minat nasabah. Jika nasabah
merasa bahwa penggunaan Mobile Banking mudah dan intuitif,
mereka akan lebih cenderung ‘menggunakan layanan tersebut.
Kemudahan penggunaan juga dapat mengurangi hambatan bagi
nasabah yang mungkintidak terlalu terampil dalam menggunakan
teknologi (Utami, 2020).

Keamanan dalam konteks sistem berbasis informasi berkaitan
dengan upaya untuk mencegah penipuan atau setidaknya
mendeteksi tindakan penipuan yang mungkin. Hal ini sangat
penting karena informasidalam sistem tersebut tidak berwujud fisik
yang dapat kita lihat atau pegang. Di era digital seperti sekarang,
banyak transaksi bisnis dilakukan secara online. Informasi berharga
seperti data pribadi, informasi keuangan, dan rahasia perusahaan
disimpan dan ditransmisikan melalui sistem berbasis informasi.
Oleh karena itu, penting untuk memastikan bahwa informasi
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tersebut aman dari ancaman keamanan seperti pencurian data.
Untuk menjaga keamanan sistem berbasis informasi, Bank Syariah
yang ada di Kota Blangkejeren perlu mengadopsi teknologi
keamanan terkini dan terpercaya. Hal ini meliputi penggunaan
firewall, sistem deteksi intrusi, dan enkripsi data. Selain itu,
penting juga untuk melakukan pemantauan dan audit keamanan
secara rutin guna mendeteksi dan mencegah ancaman keamanan

yang mungkin ada (Mutiara & Imam, 2020).

Efisiensi dapat diukur sebagai keberhasilan suatu kegiatan
berdasarkan penggunaan sumber daya yang efektif untuk mencapai
hasil yang diinginkan. Faktor efisiensi waktu merupakan upaya
untuk mengoptimalkan penggunaan waktu saat melakukan suatu
tugas. Konsep efisiensi waktu telah menjadi gagasan modern sejak
masa revolusi industri,yang menekankan pada cara-cara yang efektif
dan efisien dalam melakukan tugas. Dalam kehidupan di tengah
lingkungan bisnis yang selalu berubah, di mana kita diharapkan
pada banyak tanggung jawab, persaingan diberbagai bidang, dan
tekanan dari berbagai arah, penting bagi kita untuk dapat mengelola
waktu dengan seefisien mungkin untuk mencapai tingkat
produktivitas yang tinggi. Salah satu faktor yang sangat
efektivitas penggunaan waktu adalah dengan membedakan antara
hal-hal yang mendesak dan yang penting. Dengan memperhatikan
perbedaan ini, kita dapat mengarahkan waktu dan sumber daya kita
ke hal-hal yang benar-benar penting dan memberikan dampak yang

signifikan bagi kesuksesan kita (Syam, 2020).
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Menurut penelitian yang dilakukan oleh Jati (2019) dan
dikutipdalam penelitian oleh Ernawati dan Noersabti (2020), minat
dalam menggunakan teknologi informasi merujuk pada keinginan
seseorang untuk terus-menerus memanfaatkan teknologi informasi
dengan asumsi bahwa mereka memiliki akses ke teknologi tersebut.
Selain itu, akses ke teknologi informasi juga menjadi faktor penting
dalam menentukan minatseseorang. Jika seseorang memiliki akses
yang mudah dan terjangkau ke teknologi informasi, maka mereka
akan lebih cenderung untuk terus menggunakan teknologi tersebut.
Dalam konteks bisnis, minat dalam menggunakan teknologi
informasi dapat memberikan keuntungan kompetitif. Perusahaan
yang dapat memahami minat dan kebutuhan pengguna dalam
menggunakan teknologi informasi dapat mengembangkan produk
dan layanan yang lebih menarik dan relevan.

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan oleh
peneliti pada tanggal 18 Desember 2023 di Kota Blangkejeren.
Nasabah pelaku usaha di bidang pakaian mengungkapkan bahwa
Mobile Banking memberikan kemudahan dalam melakukan
transaksi perbankan. Selain itu, dalam wawancara singkat dengan
nasabah pelaku usaha cafe, nasabah juga menyatakan bahwa selain
memberikan kemudahan dalam bertransaksi, Mobile Banking juga
memudahkan mereka untuk dengan cepat melakukantransaksi dana,
pembayaran tagihan dan melihat tagihan tanpa perlu datangke bank
yang bersangkutan. Nasabah juga mengakui bahwa fitur ini sangat

menghemat waktu dan memudahkan aktivitas perbankan mereka.
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Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Abi Fadlan
(2018), tentang Pengaruh Persepsi Kemudahan dan Persepsi
Kegunaan terhadap Penggunaan Mobile Banking (Studi pada
Mahasiswa Pengguna Mobile Banking Universitas Brawijaya).
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi kemudahan
dan persepsi kegunaan-memiliki pengaruh signifikan secara parsial
terdapat penggunaan Mobile Banking. Secara simultan persepsi
kemudahan dan persepsi kegunaan berpengaruh terhadap

penggunaan Mobile Banking.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Sifatul Ulya (2022)
dengan judul Pengaruh Kemudahan, Efisiensi Waktu, dan
Kecepatan terhadap penggunaan Mobile Banking Bank Syariah
(Studi Kasus Pedagang PakaianOnline Shop di Banda Aceh). Hasil
dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
kemudahan, efisiensi waktu dan kepercayaan terhadap penggunaan
mobile banking syariah studi pada pedagang olshop pakaian di
Banda Aceh

Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Khoiri Gusmar,
Isra Maulina dan Mukhtasar 2023 dengan judul Analisis Pengaruh
Kualitas Layanan Mobile Banking Terhadap Tingkat Kepuasan
Nasabah pada PT.Bank Sumut Kantor Cabang Syariah Katamso.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa faktor Keamanan,
Kemudahan, kecepatan dan secarakeseluruhan variabel-variabel ini
berpengaruh signifikan terhadap tingkat kepuasan nasabah pada PT
Bank Sumut Kantor Cabang Syariah Katamso.
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Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian di Cabang Blangkejeren karena belum banyak penelitian
yang secara khusus mengkaji faktor-faktor penggunaan Mobile
Banking oleh nasabah pelaku usaha di kota tersebut. Pemilihan
lokasi penelitian ini di Kota Blangkejeren dalam hal kemudahan
didasari pada pelaku usaha yang kesulitan dalam melakukan
transaksi pembayaran dengan nominal yang cukup besar dimana
mereka harus melakukan penarikan uang tunai, dari segi keamanan
apabila pelaku usaha dalam transaksi harus memiliki uang tunai
dengan nominal yang cukup besar mereka akan kesulitan untuk
menyimpan uang tersebut, dari segi efisiensi waktu para pelaku
usaha dalam bertransaksi mereka akan kesulitan dalam menghadapi
situasi yang mendesak/mendadak. Serta didasarkan pada keinginan
peneliti untuk memahami minat nasabah pelaku usaha dalam
menggunakan MobileBanking di Kota Blangkejeren sebagai sarana
mempermudah transaksi bisnis mereka. Oleh karena itu, penelitian
ini bertujuan untuk mengidentifikasi pengaruh persepsi kemudahan,
keamanan, dan efisiensi waktu terhadap minat pelakuusaha dalam
menggunakan Mobile Banking di Kota Blangkejeren. Maka dengan
demikian “peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Persepsi Kemudahan Keamanan dan Efisiensi
Waktu Terhadap Minat Pelaku Usaha Dalam Menggunakan
Mobile Banking Di Kota Blangkejeren”



1.2

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan, rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

2.

i)

4.

Apakah faktor kemudahan berpengaruh terhadap minat
pelaku usaha dalam menggunakan Mobile Banking di Kota

Blangkejeren?

Apakah faktor keamanan berpengaruh terhadap minat
pelaku usaha dalam menggunakan Mobile Banking di Kota

Blangkejeren?

Apakah efisiensi waktu berpengaruh terhadap minat pelaku
usaha dalam menggunakan Mobile Banking di Kota

Blangkejeren?

Apakah faktor kemudahan, keamanan dan efisiensi waktu
berpengaruh secara bersamaan terhadap minat pelaku usaha
dalam  menggunakan  Mobile Banking di Kota

Blangkejeren?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari

penelitian iniadalah:

1.

Untuk mengetahui pengaruh faktor kemudahan terhadap
minatpelaku usaha dalam menggunakan Mobile Banking di

Kota Blangkejeren.

Untuk mengetahui pengaruh faktor keamanan terhadap

minat pelaku usaha dalam menggunakan Mobile Banking di
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Kota Blangkejeren.

3. Untuk mengetahui pengaruh efisiensi waktu terhadap minat
pelaku usaha dalam menggunakan Mobile Banking di Kota

Blangkejeren.

4. Untuk mengetahui pengaruh kemudahan, keamanan dan
efisiensi waktu berpengaruh secara bersamaan terhadap
minat pelaku usaha dalam menggunakan Mobile Banking di
Kota Blangkejeren.

1.4 Manfaat Hasil Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai
berikut:
1.4.1 Bagi Akademik

Penelitian ini dapat memberikan = kontribusi terhadap
pengembangan pengetahuan dan pemahaman tentang faktor-faktor
yang mempengaruhi minat nasabah dalam menggunakan layanan
mobile banking, dan dapat menjadi referensi bagi peneliti dan
akademisi dalam melakukan penelitian lebih lanjut tentang mobile
banking dan faktor-faktor yang mempengaruhikeputusan nasabah.

1.4.2 Bagi Perbankan dan Peneliti

Penulisan penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi
perbankanyang dapat menggunakan sebagai bahan informasi dan
masukan  dalam menentukan hal-hal yang mendukung
perkembangan ke arah yang maju, penelitian ini juga memberikan
pengalaman dan pengetahuan yang lebih dalam tentang perbankan
syariah.

10



1.5 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan pada penelitian ini terdiri dari lima bab

dengan sebagai berikut:

Bab | : Pendahuluan yang membahas tentang latar belakang
pelaku usaha dalam menggunakan mobile banking bank syariah
Indonesia, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,

dan sistematika penulisan.

Bab Il : Landasan Teori, penelitian terdahulu, kerangka
berfikir danhipotesis penelitian, pada bab ini akan dijelaskan teori-
teori yang diuji.

Bab Ill : Metode Penelitian, membahas tentang jenis
penelitian, sumber data, populasi dan sampel, teknik pengumpulan
data, skala pengukuran, operasionalisasi variabel, instrumen
penelitian, uji asumsi Kklasik, analisis regresi linear berganda, dan
pengujian hipotesis.

Bab IV : Hasil Penelitian dan Pembahasan, membahas
tentang pengolahan data hasil penelitian dilapangan dan analisis
dari deskripsi hasil . penelitian dilapangan. Pembahasan hasil
penelitian pun dianalisis kaitannya dengan teori yang digunakan

dalam bab landasan teori.

Bab V : Penutup, memuat kesimpulan dan saran penelitian
yang direkomendasi untuk berbagai pengambil kebijakan, serta
peneliti berikutnya terkait topik ini.
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BAB |1
PEMBAHASAN

2.1 Mobile Banking

2.1.1 Pengertian Mobile Banking

Mobile Banking merupakan layanan perbankan yang
memungkinkan akses langsung melalui telepon seluler atau
handphone . GSM dengan menggunakan SMS. Layanan ini
merupakan hasil pengembangan teknologi Mobile Banking yang
digunakan dalam konteks komersial. Dalam Mobile Banking,
teknologi informasi dan aplikasi bisnis digabungkan secara bersama

untuk memberikan kepada nasabah (Syamsul,2018).

Mobile Banking merupakan salah satu inovasi relatif baru
yang ditawarkan oleh sektor perbankan kepada pelanggannya.
Keunggulan utama dari layanan ini adalah kenyamanan dan fitur-
fitur yang dapat menghemat waktu. Dengan Mobile Banking,
nasabah dapat melakukan berbagai transaksi perbankan tanpa perlu
mengunjungi kantor cabang bank secara fisik, Mereka dapat
melakukan transfer dana, membayar tagihan, melihat saldo
rekening, dan melakukan transaksi lainnya melalui telepon seluler
mereka. Layanan Mobile ini telah - menjadi solusi yang populer bagi
banyak orang, terutama dalam era digital ini di mana penggunaan
telepon seluler semakin meluas. Dengan Mobile Banking, nasabah
dapat dengan mudah mengakses layanan perbankan kapan saja dan

di mana saja, tanpa terbatas oleh waktu. Hal ini memberikan
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kenyamanan dan fleksibilitas bagi nasabah dalam mengelola
keuangan mereka (Syamsul, 2018).

Menurut Muammar Arafat, (2020) Bank Mobile Perbankan
Syariah merupakan hasil perkembangan daridua jenis bank syariah
baru, yaitu bank SMS dan bank internet. Terdapat banyak
persamaan fungsional antara internet banking teknologi informasi
perbankan yang berbasis internet. Mobile Banking adalah salah satu
layanan baru yang ditawarkan oleh bank, di- mana layanan ini
memberikan akses melalui smartphone. Keberadaan Mobile
Banking membawa perubahan oleh bank sebelumnya. Dengan
Mobile Banking, nasabah dapat melakukan berbagai transaksi
perbankan melalui smartphone mereka, seperti transfer dana,

pembayaran tagihan, dan pengecekan saldo.

Mobile Banking memberikan kemudahan akses fleksibilitas
kepadanasabah. Mereka dapat mengakses layanan perbankan kapan
saja dan di mana saja melalui smartphone mereka. Hal ini
memungkinkan nasabah untuk melakukan transaksi perbankan
dengan cepat dan praktis tanpa harus mengunjungi kantor cabang
bank secara fisik. Dengan adanya Mobile Banking, bank syariah
dapat memberikan layanan yang lebih efisien dan memperluas
jangkauan layanan kepada nasabah. Mobile Banking juga
memberikan kemudahan bagi nasabah dalam mengelola keuangan
mereka dengan fitur-fitur seperti notifikasi transaksi dan
pengelolaan rekening yang lebih mudah. Secara keseluruhan,
Mobile Banking merupakan inovasiyang signifikan dalam industri
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perbankan syariah. Hal ini membawa perubahan dalam cara
nasabah berinteraksi dengan bank dan memberikan kemudahan
serta kenyamanan dalam melakukan transaksi perbankan melalui

smartphone.

Manfaat dan Dampak Penggunaan Mobile Banking

Layanan Mobile Banking memberikan kemudahan, efisiensi,
dan kenyamanan bagi nasabah. Nasabah dapat mengakses layanan
perbankan kapan saja dan di mana saja melalui ponsel mereka.
Penggunaan Mobile Banking menghemat waktu dan biaya
transportasi, karena nasabah tidak perlu mendatangi bank secara
langsung. Layanan ini juga tersedia 24 jam,sehingga nasabah dapat
bertransaksi bahkan di luar jam kerja bank.

Orang menggunakan Maobile Banking jika mereka percaya
bahwa layanan tersebut memberikan manfaat bagi pekerjaan dan
pencapaian prestasi kerja mereka. Nasabah berharap mendapatkan
manfaat saat melaksanakan tugas dan pekerjaan rutin setelah
menggunakan Mobile Banking. Tingkat manfaat ini dapat diukur

berdasarkan frekuensipenggunaan aplikasi Mobile Banking.
1. Dampak Pengguna Mobile Banking

Menurut Harish (2017) secara Khusus penggunaan Mobile
Banking memberikan dampak positif bagi bank dan
nasabah, dampaknya yaitu:
a. Bank

Meningkatkan keuntungan, karena semakin

banyaknya nasabah yangmenggunakan layanan Mobile
14



Banking dan meningkatkan dari nasabah terhadap bank.
b. Nasabah

Mendapatkan pelayanan yang lebih baik dari bank,
karena Mobile Banking mempermudah mereka dalam
melakukan transaksi perbankan dan pengecekan saldo
tanpa batasan ruang dan waktu, fitur yang sederhana
membuat Mobile Banking mudah dimengerti oleh
nasabah, Mobile Banking mempermudah konsumen
dalam melakukan transaksi perbankan, dan Mobile
Banking memungkinkan bank untuk lebih dekat dan
dapat menjangkau nasabah dengan lebih baik.
2. Kekurangan Layanan Mobile Banking

Menurut Kurtubi (2002) dalam Kamomilah (2015) bagi

bank penyelenggaraan secara umum terdapat empat resiko

manajement yang terkait dengan penggunaan Mobile

Banking, yaitu:

a. Technology Risk, yang berhubungan dengan
kehandalan dan keamanan sistem dari berbagai bentuk
manipulasi ataupun pembobolan.

b. Reputation Risk, yang berkaitan erat dengan corporate
imate dari bank itu sendiri apabila layanan Mobile
Banking nya tidak berjalan dengan baik.

c. Outsourcing Risk, dimana bank kerap menggunakan
jasa pihak ketiga sebagai provider sehingga terdapat
kemungkinan layanan pada suatu waktu dapat
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mengalami gangguan.
d. Legal Risk, dimana aspek hukum internal banking saat

ini masih belum diatur secara jelas dan lengkap.

2.2 Minat Nasabah
2.2.1 Pengertian Minat

Menurut Simamora yang dikutip oleh Ario Satrio Prasuko,
minat adalah sesuatu yang bersifat pribadi dan terkait dengan sikap.
Individu yang memiliki minat terhadap suatu objek akan memiliki
keinginan atau dorongan untuk melakukan serangkaian tindakan
untuk mendekati atau mendapatkan objek tersebut (Prasuko, 2020:
25).

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, minat memiliki arti
sebagai kecenderungan hati yang kuat terhadap sesuatu, keinginan,
atau gairah. Minat menggambarkan ketertarikan seseorang pada
suatu hal yang mendorong untuk mengambil keputusan atau
tindakan. Menurut Heny dalam buku psikologi umum, minat dapat
diartikan sebagai kemauan yang hidup dan sadar, atau sebagai
kekuatan yang menciptakan sesuatu berdasarkan pikiran dan
perasaan. Secara umum, minat merupakan dorongan kuat bagi
seseorang untuk melakukan segala sesuatu dalammencapai tujuan
dan cita-cita yang menjadi keinginannya (Hartono, 2021).

Minat adalah keinginan yang timbul secara internal tanpa
adanya paksaan dari orang lain untuk mencapai tujuan tertentu. Hal

ini merupakan rasa suka dan tertarik terhadap suatu objek atau
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aktivitas tanpa ada pengaruh dari pihak lain, dan biasanya diikuti
dengan kecenderungan untukmencari objek yang disenangi tersebut.
Minat juga sering dikaitkan dengankeputusan dalam menggunakan
atau membeli produk atau jasa tertentu (Hartono,2021).

2.2.2 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat
Menurut Soraya (2015), terdapat beberapa faktor yang

mempengaruhi timbulnya minat, yaitu:
. Faktor internal

Faktor internal mencakup keinginan atau minat yang muncul
dari dalam diri seseorang. Seseorang mungkin memiliki minat
terhadap suatu aktivitas karena mereka menikmatinya atau merasa
senang melakukannya. Misalnya, masyarakat dapat didorong oleh
kebutuhan yang terkait denganaspek jasmani dan rohani, sehingga
mereka memiliki minat untuk melakukan aktivitas yang memenuhi
kebutuhan tersebut. Dalam konteks penggunaan Mobile Banking,
faktor internal dapat berperan dalam mempengaruhi minat
seseorang untuk menggunakan . layanan tersebut. Misalnya,
seseorang yang memiliki minat terhadap teknologi dankenyamanan
dalam melakukan transaksi perbankan mungkin lebih cenderung
untuk menggunakan Mobile Banking. Faktor-faktor internal seperti
preferensi pribadi, kebutuhan, dan minat individu dapat
mempengaruhi minat seseorang dalam menggunakan Mobile
Banking. Ketika nasabah menginginkan sesuatu dengan cara yang
mudah, mereka akan mencari solusi yang mempermudah mereka

mendapatkannya. Faktor kemudahan merupakan salah satu faktor
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internal yang membuat nasabah mudah dalam mencapai apa yang
mereka inginkan. Dalam konteks penggunaan Mobile Banking,
faktor kemudahan menjadi alasan mengapa seseorang tertarik
untuk menggunakan layanan tersebut. Dengan menggunakan
aplikasi Mobile Banking, ~nasabah dapat dengan mudah
melakukan transaksi tanpa harus datang ke tempat pembayaran atau
ke bank secara fisik. Misalnya, jika seseorang ingin melakukan
pembelian online, mereka tidak perlu lagi datang ke tempat
pembayaran atau ke bank untuk melakukan pembayaran. Melalui
Mobile Banking, mereka dapat melakukan transaksi tersebut
dengan mudah dan nyaman di rumah. Faktor kemudahan dalam
Mobile Banking mencakup kemudahan akses, kemudahan
penggunaan, dan kemudahan dalam melakukan transaksi. Dengan
adanya kemudahan ini, nasabah dapat menghemat waktu dan
tenaga yang sebelumnya dibutuhkan untuk melakukan transaksi
secara konvensional. Dengan demikian, faktor kemudahan menjadi
salah satu motivasi bagi nasabah untuk menggunakan Mobile
Banking sebagai solusi yang mempermudah mereka dalam

mendapatkan apa yang mereka inginkan.
. Faktor eksternal

Faktor eksternal adalah faktor-faktor yang mempengaruhi
individu karena pengaruh dari luar. Menurut pandangan eksternal,
faktor tersebut terkait dengan faktor-faktor yang mempengaruhi
kinerja seseorang yang berasal dari lingkungan eksternal. Faktor
eksternal merupakan faktor dari luar individu yang mendorong atau
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mempengaruhi seseorang untuk melakukan suatu tindakan. Dalam
konteks perusahaan, terdapat dua faktor eksternal yang dapat
mendorong peningkatan produk yang dikeluarkan oleh perusahaan,
yaitu faktor kepercayaan dan faktor keamanan. Ketika seseorang
menggunakan suatu produk dan merasa nyaman serta percaya
bahwa produk tersebut aman digunakan, mereka cenderung akan
merekomendasikan produk tersebut kepada orang lain. Sebagai
contoh, seorang karyawan perusahaan yang menggunakan produk
tersebut dapat menganjurkan pembeli lain untuk menggunakan
produk tersebut demi memudahkan transaksi tanpa harus datang ke
perusahaan itu sendiri. Faktor kepercayaan dan keamanan
merupakan faktor eksternal yang penting dalam mempengaruhi
minat penggunaan suatu produk atau layanan. Jika produk
memberikan rasa percaya dan keamanan kepada pengguna, hal ini
dapat membangun reputasi yang baik dan mendorong orang lain
untuk mencoba dan menggunakan produk tersebut. Dalam hal
Mobile Banking, keamanan menjadi faktor eksternal yang penting
dalam mempengaruhi minat nasabah untuk menggunakan layanan
tersebut (Erfi,2019).
2.2.3 Indikator Minat Nasabah

Indikator-indikator minat perilaku, antara lain :

1. Adanya kesadaran nasabah untuk menggunakan Internet

Banking.
2. Banyaknya layanan transaksi pada Internet Banking dan

InternetBanking fleksibel seperti yang nasabah inginkan.
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3. Dorongan sesuatu yang nasabah inginkan adalah untuk
memperluaspengetahuan nasabah tentang Internet Banking
(Siti, 2016).

2.3 Pelaku Usaha

2.3.1 Pengertian Pelaku Usaha

Menurut pengertian Pasal 1 angka 3 PP Nomor 58 Tahun
2001 tentang Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan
Perlindungan Konsumen, Pelaku usaha adalah setiap orang
perseorangan atau badan usaha, baik yang berbentuk badan hukum
maupun bukan badan hukum yang didirikan dan berkedudukan atau
melakukan kegiatan dalam wilayah hukum negara Republik
Indonesia, baik sendiri maupun bersama-sama melalui perjanjian
menyelenggarakan kegiatan usaha dalam berbagai bidang ekonomi.
Dalam penjelasan Pasal 1 angka 3 PP Nomor 58 Tahun 2001
tentang Pembinaan dan  Pengawasan  Penyelenggaraan
Perlindungan Konsumen tersebut, pelaku usaha yang dimaksud
adalah perusahaan, ‘koperasi, korporasi, BUMN, importir,

pedagang, distributor, dan lain-lain.
Menurut Pasal 1 butir 3 PP No.58 Tahun 2001, terdapat dua
kategoripelaku usaha:
1. Individu: Merupakan orang perorangan yang menjalankan

kegiatanusahanya sendiri.

2. Badan wusaha: Merupakan kelompok individu yang

menjalankan kegiatan usaha secara bersama-sama. Badan
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b)

usaha dapat dibagi menjadi dua kategori:

Badan hukum: Merupakan badan usaha yang telah terdaftar
di notaris dan memiliki akta pendirian yang disahkan oleh

Menteri Hukum dan HAM, seperti Perseroan Terbatas (PT).

Bukan badan hukum: Merupakan badan usaha yang terdaftar
di notaris tetapi hanya memiliki akta otentik tanpa akta
pendirian yang disahkan oleh Menteri Hukum dan HAM,

contohnya Firma.

2.3.2 Hak dan Kewajiban Pelaku Usaha

Hak-hak pelaku usaha berdasarkan Pasal 6 UUPK antara lain

sebagai berikut:

1.

Hak untuk menerima pembayaran = sesuai dengan
kesepakatan mengenai kondisi dan nilai tukar barang
dan/atau jasa yang diperdagangkan.

Hak untuk mendapatkan = perlindungan hukum dari
tindakankonsumen yang tidak baik.
Hak untuk membela diri secara wajar dalam penyelesaian

hukum sengketa konsumen.

Hak untuk memulihkan nama baik jika terbukti secara
hukum bahwa kerugian konsumen bukan disebabkan oleh

barang dan/ataujasa yang diperdagangkan.

Hak-hak lain yang diatur dalam peraturan perundang-

undangan lainnya.
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Kewajiban pelaku usaha berdasarkan Pasal 7
UUPK antara lainadalah :

1. Berperilaku baik dalam menjalankan kegiatan usahanya.

2. Memberikan informasi yang benar, jelas, dan jujur mengenai
kondisi dan jaminan barang dan/atau jasa, serta menjelaskan

penggunaan, perbaikan, dan pemeliharaannya.

3. Memperlakukan dan melayani konsumen dengan benar,
jujur, dan tanpa diskriminasi.

4. Menjamin mutu barang dan/atau jasa yang diproduksi atau

diperdagangkan sesuai dengan standar yang berlaku.

5. Memberikan kesempatan kepada konsumen untuk menguiji
danmencoba barang dan/atau jasa tertentu, serta memberikan
jaminan dan garansi atas barang yang dibuat dan/atau

diperdagangkan.

6. Memberikan kompensasi, ganti rugi, dan penggantian atas
kerugian akibat penggunaan, pemakaian, dan pemanfaatan

barang dan/atau jasa yang diperdagangkan.

7. Memberikan kompensasi, ganti rugi, dan penggantian
apabila  barang dan/atau jasa yang diterima atau
dimanfaatkan tidak sesuai dengan perjanjian (Gunawan &
Ahmad, 2000).

2.3.2 Perbuatan yang dilarang bagi Pelaku Usaha

Perbuatan yang dilarang bagi pelaku usaha berdasarkan
Pasal 8, 9, dan 10 UUPK meliputi (Lastini, 2016) :
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1. Tidak memenuhi standar yang diatur dalam peraturan

perundang- undangan.

2. Tidak memberikan informasi yang benar mengenai barang

dan/ataujasa.

3. Tidak sesuai dengan ukuran, takaran, timbangan, dan jumlah

yang sebenarnya.

4. Tidak sesuai dengan kondisi, jaminan, atau keterangan yang

terteradalam label atau etiket.

5. Menawarkan barang dan/atau jasa secara tidak benar atau
menyesatkan.

6. Menggunakan kata-kata berlebihan atau janji yang tidak

pasti dalam menawarkan barang dan/atau jasa.

7. Menawarkan, mempromosikan, atau membuat pernyataan
yang tidak benar atau menyesatkan mengenai harga,
kegunaan, kondisi, tanggungan, atau bahaya penggunaan

barang dan/atau jasa.

2.4 Persepsi Kemudahan Penggunaan Mabile Banking

2.4.1 Pengertian Kemudahan

Menurut Rita Anggraeni (2019) kemudahan penggunaan
Mobile Banking berarti layanan bank mudah dipahami layanan
Mobile Banking bank mudah dipahami dan mudah digunakan. Hal
ini memungkinkannasabah untuk dengan mudah mempelajari cara
berbisnis melalui Mobile Banking. Penerimaan terhadap

penggunaan sistem juga dipengaruhi oleh  kemudahan
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penggunaannya. Kemudahan ini menciptakan reaksi psikologi di
mana pengguna lebih terbuka terhadap sesuatu yang mudah
dipahami. Faktor kemudahan ini dapat mendorong seseorang

untuk menerima dan menggunakan sistem.

Kemudahan dapat diartikan sebagai sejauh mana seseorang
percaya bahwa penggunaan suatu teknologi akan dilakukan tanpa
usaha yang berlebihan. Kemudahan penggunaan teknologi
mengacu pada kemampuan seseorang untuk dengan mudah
mempelajari, memahami, dan mengoperasikan sistem tersebut. Jika
seseorang mudah digunakan, maka mereka akan cenderung
menggunakan sistem tersebut. Kemudahan penggunaan juga dapat
dilihat dari tampilan situs atau antarmuka yang mudah
dimengerti, sehingga meningkatkan wawasan dan keterampilan

pengguna dalam konteks Internet Banking (Aspiantini,2020).

2.4.2 Indikator Kemudahan Penggunaan
Menurut David (1989) dalam Asterina dan Indir (2018).
Terdapat empat dimensi persepsi kemudahan penggunaan mobile

banking, yaitu:

1. Sistem jelas dan mudah: Dimensi-ini-mengacu pada interaksi
individu dengan sistem yang jelas dan mudah digunakan.
Sebuah sistem yang jelas dan mudah dipahami akan
memudahkanpengguna dalam berinteraksi dan menggunakan
fitur-fitur yangdisediakan.

2. Usaha berinteraksi: Dimensi ini menggambarkan tingkat

usaha yang diperlukan dalam berinteraksi dengan sistem.
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Semakin sedikit usaha yang diperlukan dalam berinteraksi,
semakin mudah pengguna dapat menggunakan sistem
tersebut.

. Sistem efektif: Dimensi ini menekankan pada kemudahan
dan efektivitas sistem dalam melakukan transaksi. Sebuah
sistem yang mudah dan efektif dalam transaksi akan
mempercepat proses dan meminimalkan kesalahan

pengguna.

Mudah mengoperasikan: Dimensi ini mengacu pada
kemudahan penggunaan teknologi atau sistem yang sesuai
dengan tugas yang dilakukan oleh individu. Sebuah teknologi
atau sistem yang mudah dioperasikan sesuai dengan
kebutuhan "individu akan memudahkan pengguna dalam

menggunakan sistem tersebut.

Keempat dimensi ini merupakan faktor penting dalam

persepsi kemudahan penggunaan suatu sistem, termasuk dalam

konteks penggunaan Mobile Banking. Dengan memperhatikan

aspek-aspek ini, perkembangan dan perbaikan aplikasi Mobile

Banking dapat mengoptimalkan kemudahan penggunaan dan

meningkatkan pengalaman pengguna.

2.5 Keamanan Penggunaan Mobile Banking

2.5.1 Pengertian Keamanan

Keamanan adalah kondisi di mana seseorang merasa bebas

dari rasa takut, kecemasan, atau kekhawatiran. Dalam konteks
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penggunaan aplikasi, keamanan dapat diartikan sebagai tidak
adanya rasa takut atau kecemasan yang dirasakan oleh pengguna
saat menggunakan aplikasi tersebut. Keamanan dalam aplikasi
dapat mencakup perlindungan data pribadi pengguna, keamanan
transaksi, dan perlindungan terhadap serangan atau ancaman
keamanan lainnya. Dengan adanya keamanan yangbaik, pengguna
dapat menggunakan aplikasi dengan percaya diri dan tanpa rasa
takut akan adanya ancaman atau resiko yang merugikan (Zatika,
2020).

Sistem Indikator Keamanan
2.5.2 Sistem Indikator Keamanan

Menurut Raman Arasu dan Viswanathan terdapat beberapa
indikator keamanan penggunaan mobile banking yang perlu

diperhatikan, yaitu:

1. Jaminan keamanan: jaminan keamanan memainkan peran
penting dalam mengurangi kekhawatiran konsumen terkait
penyalahgunaan data pribadi dan kerentanan transaksi data
yang mudah rusak. Ketika konsumen merasa yakin bahwa
jaminan keamanan telah diterapkan dengan baik dan
memenuhi harapan mereka, maka mereka akan lebih
cenderung untuk memberikan informasi pribadi mereka dan

melakuka transaksi dengan perasaan aman.

2. Kerahasiaan data: kerahasiaan data merupakan nilai yang

sangat penting. Ketika data yang dimiliki oleh seseorang
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jatuh ke tangan pihak lain, hal tersebut dapat menimbulkan
kerugian yang serius bagi pemilik informasi tersebut. Oleh
karena itu, menjaga kerahasiaan data konsumen merupakan

suatu keharusan yang tidakdapat diabailkan.

2.6 Efisiensi Waktu

2.6.1 Pengertian Efisiensi Waktu

Efisiensi menurut Syam (2020) adalah ukuran keberhasilan
suatu kegiatan yang dinilai berdasarkan besarnya sumber daya
yang digunakan untuk mencapai hasil yang diinginkan. Faktor
efisiensi waktu merupakan upaya untuk mengoptimalkan
penggunaan waktu saat melakukan sesuatu.Konsep efisiensi waktu
telah menjadi gagasan modern sejak masa revolusi industri, yang
mengedepankan cara-cara yang efektif dan efisien dalam
melakukan tugas. Dalam kehidupan di tengah lingkungan bisnis
yang selalu berubah, di mana orang menghadapi banyak tanggung
jawab, persaingan di berbagai bidang, dan tekanan dari berbagai
arah, penting bagi pelaku usaha untuk dapat mengelola waktu
dengan efisiensi mungkin, dengan tujuan mencapai produktivitas
yang tinggi. Salah satu faktor yang sangat membantu dalam
mencapai  efektivitas penggunaan waktu adalah dengan
membedakan antara hal-hal yang bersifat mendesak dan yang
bersifat penting. Dengan memperhatikan perbedaan ini, kita dapat
mengarahkan waktu dan sumber daya kita ke hal-hal yang benar-

benar penting dan memberikan dampak yang signifikan bagi
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kesuksesan kita.

Efisiensi waktu adalah upaya untuk mengoptimalkan
penggunaan waktu saat melakukan suatu tugas. Konsep efisiensi
waktu telah menjadi gagasan modern sejak masa revolusi industri,
yang menekankan pentingnya melakukan sesuatu secara efektif
dan efisien. Di tengah lingkungan bisnis yang terus berubah, di
mana orang 'berhadapan dengan banyak tanggung jawab,
persaingan di berbagai bidang, dan tekanan dari berbagai arah,
penting bagi kita untuk dapat mengelola waktu dengan efisiensi
mungkin, dengan tujuan mencapai produktivitas yang tinggi.Salah
satu hal yang sangat membantu dalam mencapai efektivitas
penggunaan waktu adalah dengan memperhatikan perbedaan
antara hal yang bersifat mendesak dan hal yang bersifat penting.
Menangani hal-hal penting terlebih dahulu sebelum hal-hal tersebut
menjadi mendesak adalah strategi yang efektif untuk mengelola
waktu dengan baik. Dengan mengidentifikasi dan memberikan
prioritas pada hal-hal yang penting, kita dapat menghindari
keadaan darurat yang membutuhkan waktu dan upaya yang lebih
besar. Dalam konteks Mobile Banking, penggunaan layanan ini
dapat membantu meningkatkan efisiensi waktu. Dengan Mobile
Banking, kita dapat melakukan transaksi perbankan dengan cepat
dan murah tanpa harus menghabiskan biaya, waktu, dan tenaga
untuk pergi ke bank secara fisik. Proses transaksi yang efisien ini
memungkinkan kita untuk mengoptimalkan penggunaan waktu

kita dan mencapai hasil yang diharapkan dengan lebih efisien.
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Dengan demikian, Mobile Banking dapatmenjadi alat yang efektif
dalam mengelola waktu dengan baik, meningkatkan efisiensi, dan
mencapai produktivitas yang tinggi (Mulyadi,2007).
2.6.2 Indikator Efisiensi Waktu

Dalam jurnal yang ditulis olen Mukhtisar (2020), terdapat
beberapa indikator efisiensi waktu yang dijelaskan, yaitu:

1. Menghemat Waktu, artinya indikator ini menunjukkan
kemampuan suatu sistem atau layanan untuk digunakan
dalam situasi mendesak atau saat waktu terbatas. Dalam
konteks Mobile Banking, efisiensi waktu dapat tercapai
ketika nasabah dapat dengan cepat dan mudahmelakukan
transaksi perbankan tanpa perlu menghabiskan waktu

yang lama.

2. Menghemat Biaya, artinya indikaitor ini mengacu pada
kemampuan suatu sistem - atau layanan untuk tidak
menghaibiskain biaiyali taimbaihain dailaim
penggunaiainnyai.. Dailaim hal Mobile Banking, efisiensi
waktu juga dapat berarti menghemat biaya yang
sebelumnya diperlukan untuk pergi ke bank atau

menggunakan metode transaksi konvensional.

3. Menghemat Tenaga, artinya indikator ini menunjukkan
kemampuan suatu sistem atau layanan untuk tidak
menghabiskan tenaga yang berlebihan dalam proses
penggunaannya. Dalam konteks Mobile Banking, efisiensi

waktu dapat tercapai ketika nasabah dapat dengan mudah
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dan tanpa repot melakukan transaksi perbankan, sehingga
tidak memerlukan upaya fisik yang berlebihan.

Dengan memperhatikan indikator-indikator ini, penggunaan
Mobile Bainking dapat membantu mencapai efisiensi waktu yang
diinginkan. Nasabah dapat menghemat waktu, biaya, dan tenaga
dalam melakukan transaksi perbankan dengan aplikasi Mobile

Banking.

2.7 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu memiliki peran yang sangat penting
bagi seorang peneliti. Dengan merujuk pada penelitian terdahulu,
peneliti dapatmemperkaya teori yang digunakan dalam penelitian
yang akan dilakukan. Meskipun peneliti tidak menemukan
penelitian dengan judul -yang sama, namun peneliti dapat
mengangkat beberapa penelitian terdahulu yang memiliki
kesamaan saat ini. Referensi dari penelitian terdahulu dapat
membantu peneliti dalam memperkaya bahan kajian yang akan
dibahas. Dengan merujuk pada penelitian terdahulu, peneliti dapat
melihatbagaimana penelitian sebelumnya telah dilakukan, metode
yang digunakan, temuan yang ditemukan, dan kesimpulan yang
dihasilkan. Hal ini dapat membantu peneliti dalam memperoleh
pemahaman yang lebih luas tentang topik penelitian yang sedang
diteliti. Berikut adalah penelitian terdahulu yang menjadi acuan

peneliti dalam melakukan penelitian:
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Ahmad (2021), dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh
Manfaat, Kepercayaan, Kemudahan Mobile Banking terhadap
minat nasabah menggunakan Mobile Banking di Bank Syariah
Indonesia KC 3 Palangka Raya”. Tujuan dari penelitian ini untuk
mengetahui manfaat, kepercayaan, kemudahan terhadap minat
nasabah menggunakan mobile banking. Persamaan terletak pada
variabel X yaitu faktor kemudahan dan variabel Y yaitu minat
menggunakan - Mobile Banking. Sedangkan perbedaan terletak
pada  objek penelitian yaitu penelitian ini mengambil objek
penelitian pada bank syariah Indonesia KC 3 Palangka Raya.
Peneliti mengambil objek pada nasabah pelaku usaha di bank

syariah Indonesia Cabang Blangkejeren.

Desi Lismayanti (2022), dalam penelitian yang berjudul
“Faktor- faktor Yang Mempengaruhi Penggunaan Action Mobile
Banking pada Nasabah PT.Bank Aceh Syariah Cabang
Blangkejeren”. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui faktor-
faktor yang mempengaruhi penggunaan Action Mobile Banking
pada nasabah PT. Bank Aceh Syariah Cabang Blangkejeren,
berupa faktor kemudahan, efisiensi waktu dan kecepatan.
Persamaan terletak pada variabel X yaitu faktor kemudahan,
keamanan dan variabel Y yaitu minat menggunakan. Sedangkan
perbedaan terletak pada objek penelitian yaitu penelitian ini
mengambil objek penelitian pada bank aceh syariah Cabang
Blangkejeren. Peneliti mengambil objek pada pelaku usaha di bank

syariah Indonesia Cabang Blangkejeren.
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Sifatul Ulya (2022), dalam penelitian yang berjudul
“Pengaruh Kemudahan, Efisiensi Waktu, dan Kecepatan terhadap
penggunaan MobileBanking Bank Syariah (Studi Kasus Pedagang
Pakaian Online Shop di Banda Aceh)”. Tujuan dari penelitian ini
untuk mengetahui faktor kemudahan, efisiensi waktu dan
kecepatan terhadap pengguna mobilebanking. Persamaan terletak
pada variabel X yaitu faktor kemudahan dan efisiensi waktu.
Sedangkan perbedaan terletak pada objek  penelitian yaitu
penelitian ini mengambil objek penelitian pada pedagang pakaian
online shop Banda Aceh. Peneliti mengambil objek pada pelaku

usaha dibank syariah Indonesia Cabang Blangkejeren.

Muhammad Khoiri Gusmar, Isra Maulina dan Mukhtasar
(2023), dalam penelitian yang berjudul “Analisis Pengaruh
Kualitas Layanan Mobile Banking Terhadap Tingkat Kepuasan
Nasabah pada PT.Bank Sumut Kantor Cabang Syariah Katamso”.
Tujuan dari penelitian ini. untuk mengetahui faktor keamanan,
kemudahan, dan kecepatan berpengaruhsignifikan terhadap tingkat
kepuasan nasabah pada PT.Bank Sumut Kantor Cabang Syariah
Katamso. Persamaan terletak pada variabel X yaitu faktor
keamanan dan kemudahan. Sedangkan perbedaan terletak pada
objek penelitian yaitu penelitian ini mengambil objek penelitian
pada Bank Sumut Kantor Cabang Syariah Katamso. Peneliti
mengambil objek pada pelaku usaha di bank syariah Indonesia
Cabang Blangkejeren.
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Abi Fadlan (2018), dalam penelitiannya yang berjudul
tentang “Pengaruh Persepsi Kemudahan dan Persepsi Kegunaan
terhadap Penggunaan Mobile Banking (Studi pada Mahasiswa
Pengguna Mobile Banking Universitas Brawijaya)”. Tujuan dari
penelitian ini untuk mengetahui persepsi kemudahan dan persepsi
kegunaan memiliki _pengaruh signifikan secara parsial terdapat
penggunaan Mobile Banking. Secara simultan persepsi kemudahan
dan persepsi kegunaan berpengaruh terhadap penggunaan Mobile
Banking. Persamaan terletak pada variabel X vyaitu faktor
kemudahan. Sedangkan perbedaan terletak pada objek penelitian
yaitu penelitian ini mengambil objek penelitian pada mahasiswa
pengguna Mobile Banking Universitas Brawijaya. Peneliti

mengambilobjek pada pelaku usaha di Blangkejeren.

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu

No [Judul Penelitian
Hasil Penelitian Perbedaan

1. |Ahmad (2021) . Hasil _dari penelitian iniPerbedaan dari Kkedua
Pengaruh menunjukkan bahwa Faktorjpenelitian yaitu terletak]
manfaat, manfaat dan kemudahanpada pada lokasi
Kepercayaan, berpengaruh positif terhadappenelitian dan variabel
kemudahan minat nasabah menggunakanjiindependen penelitian
Mobile Banking |mobile  banking,  factonterdahulu
terhadap minat  |kepercayaan yang
nasabah tidamenggunakan  variabel
menggunakan |k manfaat dan kepercayaan
mobile banking |berpengaruh sedangkan penelitian saat]
di bank Syariah signifikalini menggunakan variabel
Indonesia kc 3 |n terhadap minat nasabahkemudahan dan efisiensi
Palangka Raya. |menggunakan waktu.
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mobile
banking.

|Desi Lismayanti
(2022)
Faktor-faktor
'Yang
Mempengaruhi
Penggunaan
/Action Mobile
Banking pada
Nasabah
PT.Bank Aceh
Syariah Cabang
Blangkejeren

Berdasarkan hasil pengujian
hipotesis bahwa faktor
kemudahan tidak
berpengaruh dan faktor
kepercayaan serta faktor
keamanan berpengaruh
terhadap minat nasabah PT.
Bank Aceh Syariah cabang
Blangkejeren. Artinya
terdapat pengaruh yang
signifikan faktor
Kepercayaan terhadap
penggunaan Action Mobile
Banking pada nasabah PT.
Bank Aceh Syariah cabang
Blangkejeren

Objek penelitian pada
bank aceh syariah
Cabang Blangkejeren
sedangkan

peneli
timengambil objek pada
pelaku usaha di bank
syariah Indonesia Cabang
Blangkejeren.variabel
independenpenelitian
terdahulu yang
menggunakan variabel
kepercayaan sedangkan
penelitian saat ini
menggunakan variabel
efisiensi waktu.

JSifatul

Uly
a(2022)
Pengaruh
Kemudahan,
Efisiensi Waktu,
dan Kepercayaan
terhadap
penggunaan
Mobile Banking
Bank Syariah
(Studi Kasus
Pedagang
Pakaian Online
Shop di Banda
/Aceh)

Terdapat pengaruh
dan kepercayaan terhadap,
penggunaan mobile banking
syariah studi pada pedagang
olshop pakaian di Banda
/Aceh

Perbedaan dari penelitian

kemudahan, efisiensi waktuterdahulu dan saat ini

terletak pada lokasi
penelitian dan ada
beberapa variabel yang
membedakan penelitian
terdahulu menggunakan
variabel X kepercayaan
dan penggunaan Mobile
Banking sebagai variabel
'Y, untuk penelitian saat
ini menggunakan
keamanan  sebagai
variabel X dan minat
menggunakan sebagai
\variabel Y.
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Tabel 2.1 - Lanjutan

Judul

No Penelitian Hasil Penelitian Perbedaan

4. Muhammad Hasil dari penelitian ini | Perbedaan dari kedua
Khoiri Gusmar, menunjukkan bahwa | penelitian yaitu
Isra Maulinadan | faktor Keamanan, | terletak pada pada
Mukhtasar Kemudahan, kecepatan | lokasi penelitian dan
(2023) dan secara keseluruhan | ada beberapa variabel
Analisis vari | yang membedakan
Pengaruh abel-  variabel ini | penelitian  terdahulu
Kualitas Layanan | berpengaruh signifikan | menggunakan variabel
Mobile Banking | terhadap tingkat | X kecepatan dan
Terhadap kepuasan nasabah pada | kepuasan
Tingkat PT Bank Sumut Kantor nasabah
Kepuasan Cabang Syariah | sebagai variabel Y,
Nasabah pada Katamso. untuk penelitian saat
PT.Bank Sumut ini menggunakan
Kantor Cabang efisiensi waktu sebagai
Syariah Katamso variabel X dan minat

menggunakan sebagai
variabel Y.

5. Abi Fadlan Hasil dari penelitian | Perbedaan dari kedua
(2018) ini menunjukkan | ‘penelitian yaitu
Pengaruh bahwa persepsi | terletak pada pada
persepsi kemudahan dan | lokasi penelitian dan
kemudahan dan persepsi kegunaan | ada beberapa variabel
persepsi memiliki pengaruh | yang  membedakan
kegunaan signifikan secara | penelitian terdahulu
terhadap parsial terdapat | menggunakan
penggunaan penggunaan - Mobile | variabel X persepsi
Mobile Banking | Banking. Secara | kegunaan dan
(studi pada simultan persepsi | penggunaan  Mobile
mahasiswa kemudahan dan | Banking sebagai
pengguna Mobile| persepsi kegunaan | variabel Y, untuk
Banking berpengaruh terhadap | penelitian saat ini
Universitas penggunaan  Mobile | menggunakan
Brawijaya) Banking. keamanan dan

efisiensi waktu
sebagai variabel X
dan minat

menggunakan sebagai
variabel Y.

Sumber : Data diolah (2024)
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2.8 Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran merupakan sintesis dan teori-teori
yang digunakan dalam penelitian sehingga mampu menjelaskan
secara operasional variabel yang diteliti, menunjukkan hubungan
antar variabel yang diteliti. -Berdasarkan uraian teoritis diatas
dibangun suatu model kerangka pemikiran teoritis penelitian

sebagai berikut:

Gambar 2.1
Skema Kerangka Berpikir

Eemudahan
[l

| | Efisiensi Wakr | _—"
(X3)
\ )

Sumber:Data dialah (2024)

Sumber:Data diolah (2024)

Keterangan:

a. Variabel independen atau variabel bebas (X) merupakan
variabel yang mempengaruhi variabel terikat atau
dependen. Variabel bebas pada penelitian ini adalah

sebagai berikut:
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X1: Kemudahan X2: Keamanan
X3: Efisiensi Waktu

b. Variabel dependen atau variabel terikat (Y) vyaitu
variabel yang besar kecilnya ditentukan oleh variabel
bebas. Variabel terikat padapenelitian ini adalah sebagai
berikut:

Y: Minat menggunakan (Y)

2.9 Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap
permasalahan yang diajukan. Hipotesis merupakan pernyataan
sementara berupa dugaan mengenai apa saja yang sedang diamati
dalam usaha untuk memahaminya. Hipotesis merupakan
kebenaran sementara yang masih harus diuji. Menurut Dodiet
(2021) dijelaskan bahwa manfaat hipotesis adalah untuk memberi
batasan serta memperkecil jangkauan penelitian. Untuk membantu
mengarahkan peneliti pada kondisi fakta serta hubungan antar
fakta.

Berdasarkan ‘uraian: sebelumnya, maka hipotesis dalam

penelitian iniadalah :

H1 : Kemudahan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
minat pelaku usaha dalam menggunakan Mobile Banking di
Blngkejeren.

H2 : Keamanan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap

minat pelaku usaha dalam menggunakan Mobile Banking di
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H3 :

H4 :

Blangkejeren.

Efisiensi waktu memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap minat pelaku usaha dalam menggunakan Mobile

Banking di Blangkejeren.

Faktor kemudahan, keamanan dan efisiensi waktu secara
bersama- sama (Simultan) memiliki. pengaruh positif dan
signifikan terhadap minat pelaku usaha dalam menggunakan

Mobile Banking di Blangkejeren.
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BAB I11
METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
asosiatif, menurut Sugiyono (2017:37) penelitian asosiatif adalah
penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua
variabel atau lebih, mencari peranan, pengaruh, dan hubungan yang
bersifat sebab-akibat, yaitu antara variabel bebas (independent) dan
variabel terikat (dependent). Dalam hal ini, peneliti bemaksud untuk
mengetahui pengaruh variabel X1 ( persepsi kemudahan), X2
(keamanan), X3 (efisiensi waktu) terhadap variabel dependen Y
(minat menggunakan).

Strategi penelitian ini. menggunakan metode kuantitatif dapat
diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
positivisme digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel
tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian,
analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk
menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Metode penelitian dalam
penelitian ini menggunakan metode survei yaitu menggunakan
metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif dimana peneliti
menyebarkan kuesioner dalam bentuk google form agar lebih cepat
dalam pembagiannya. Peneliti mengolah data apa adanya,
menganalisis, dan menafsirkan data-data tersebut (Ayu Nadia,
2020:28).
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3.1.1 Lokasi Penelitian Dan Ruang Penelitian

Lokasi penelitian adalah tempat yang dijadikan sebagai objek
terhadap suatu masalah yang diangkat oleh peneliti. Penelitian
dilakukan pada nasabah yang menggunakan Mobile Banking di
Kota Blangkejeren. Sedangkan objek penelitian ini adalah
pengguna Mobile - Banking pada pelaku wusaha di Kota
Blangkejeren.

3.2 Populasi Dan Sampel
3.2.1 Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri meliputi
objek atausubjek yang mempunyai kuantitas maupun karakteristik
tertentu dan ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian
ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2017:80). Populasi dalam
penelitian ini adalah pelaku usaha yang menggunakan aplikasi
Mobile Banking di Kota Blangkejeren yang jumlahnya tidak
diketahui karena memang tidak terdapat data yang pasti dari bank
mengenai jumlah pengguna Mobile Banking, karena Mobile
Banking adalah hanya produk pelengkap tabungan saja yang
memberikan  kebebasan  kepada - nasabah  untuk  memilih
menggunakannya atau tidak, sehingga bank hanya mempunyai data

jumlah nasabah penabung secara keseluruhan (Yeni, 2019).
3.2.2 Sampel

Menurut (sugiyono, 2017:81) sampel merupakan bagian dari
jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Dengan

demikian sampel adalah sebagian populasi yang karakteristiknya
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hendak diselidiki, dan bisa mewakili keseluruhan populasinya
sehingga jumlahnya lebihsedikit dari populasi. Metode penentuan
sampel yang digunakan didalam penelitian ini adalah metode non
probability yaitu dengan metode pengambilan sampel secara
purposive sampling. Purposive sampling menurut Sugiyono
(2017:85) adalah teknik penentuan sampel berdasarkan
pertimbangan tertentu. Kekuatan dari metode ini yaitu data yang
terpilih .merupakan data yang relevan dengan penelitian, karena

terseleksi serta pelaksanaan akan lebih murah dan mudah.

Sedangkan penentuan ukuran sampel dalam penelitian ini
menggunakan rumus Lemeshow (1997), hal ini dikarenakan jumlah
populasi yang tidak diketahui. Berikut rumus Lemeshow (Amalia,
2019):

_ze2p (1 - p)
M /5

Keterangan:

n = Jumlah sampel
z = Nilai standard =1.96
p = Maksimal estimasi = 50% = 0.5

d = alpha (0.10) atau sampling error = 10%
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Sehingga dari rumus ini didapatkan jumlah
sampel yang akandiambil sebagai :

_ za’p (1-p)
=R
1.962 (0,5) (1=0,5
= 196(05) (1-05)
0
b
3,841 (0,25
| = 3841(025)
0
0
1
n = 96,04

Dengan menggunakan rumus di atas, maka sampel yang
diambil pada penelitian ini berjumlah 96 responden. Agar dalam
penelitian ini tidak adanya data yang eror dan bias maka sampel
pada penelitian ini digenapkan menjadi 100 responden.

Arikunto  (2014:112) menyebutkan bahwa apabila
subjeknya kurang dari 100, maka lebih baik diambil semua. Besar
kecilnya resiko yang ditanggung oleh peneliti. Alasan pengambilan
sampel digenapkan menjadi 100 dikarenakan jika sampel lebih
besar hasilnya akan lebih baik, sehingga hasil perhitungan sampel
96,04 digenapkan menjadi 100. Metode pengambilan sampel dalam
penelitian ini menggunakan metode non probability sampling
dengan teknik purposive sampling. Purposive sampling adalah
pengambilan sampel berdasarkan penetapan ciri-ciri khusus yang

sesuai dengan tujuan penelitian sehingga diharapkan
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dapat menjawab permasalahan penelitian. Kriteria sampel
yang diambil hanya pelaku usaha yang menggunakan Mobile
Banking dalam bertransaksi di Kota Blangkejeren yang akan
menjadi sampel penelitian ini, dengan cara penyebaran kuesioner

melalui google from.

3.3  Teknik Pengumpulan Data

Menurut Ridwan (2007:24) teknik pengumpulan data ialah
teknik atau cara-cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk
mengumpulkan data. Dalam penelitian ini teknik yang digunakan

dalam pengumpulan dataantara lain sebagai berikut:

3.3.1 Kuesioner

Menurut Sugiyono  (2014:197), - Kuesioner merupakan
teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden
untuk di jawab. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data
yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan
diukur dan tahu apayang bisa diharapkan dari responden. Selain itu
kuesioner juga sangat cocok digunakan bila jumlah responden
cukup besar dan tersebar di wilayah yang luas. Pada penelitian ini
kuesioner akan disebarkan kepada pelakuusaha yang menggunakan
Mobile Banking dalam bertransaksi di Kota Blangkejeren karena
waktu yang dimiliki peneliti terbatas jadi peneliti memilih

penyebaran kuesioner secara manual dan online.
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3.4  SkalaLikert

Dalam penelitian ini  peneliti menggunakan skala
pengukuran Likert, skala Likert merupakan model skala yang
banyak digunakan peneliti untuk mengukur sikap, pendapat,
persepsi dan fenomena sosial lainnya. Berikut merupakan skala
penilaian Model kuesioner yang digunakan memiliki limaalternatif
tanggapan dengan menggunakan skala Likert, untuk masing-

masing pertanyaan, yaitu:

Tabel 3.1
Pengukuran Likert

B Penilaian Keterangan
obot

1 STS Sangat Tidak Setuju

2 TS Tidak Setuju

3 RR Ragu-Ragu

4 S Setuju

5 SS Sangat Setuju

3.5  Definisi Operasional

Agar penelitian ini dapat dilaksanakan sesuai dengan yang
diharapkan, maka perlu dipahami berbagai unsur-unsur yang
menjadi dasar dari suatu penelitian ilmiah yang termuat dalam
operasionalisasi variabel. Operasionalisasi variabel yaitu:

Tabel 3.2
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Operasionalisasi Variabel

Va Referensi Indikator
riabel kala
Ke Kemudahan 1. Sistem jelas
mudahan dapat didefinisikan | dan mudah ikert
(X | sebagai sejauh mana 2. Usaha
1) seseorang percaya | berinteraksi
bahwa  menggunakan 3. Sistem efektif
suatu teknologi akan 4. Mudah
bebas dari  usaha. | mengoperasikan (David,
Kemudahan pengguna | 1989  dalam  jurnal
adalah mudah | Asterina & Idris, 2018)
dipelajari, simpel dan
mudah
pengoperasiannya
(Aspiantini, 2020).
Keamanan 1. Jaminan
dapat didefinisikan | keamanan ikert
sebagai pengguna 2. Kerahasiaan
Action tidak merasakan | data
ketakutan, kecemasan (Heriyani,
sewaktu menggunakan | 2020)
aplikasi Action
tersebut. Sebagai
lembaga penghimpun
V Referensi Indikator
ariabel kala
dan penyaluran
dana masarakat, dalam
menjalankan usahanya,
bank harus berlandaskan
dengan prinsip kehati-
hatian
(Zatika, 2020)
E Efisiensi  waktu 1. Menghemat
fisiensi adalah  upaya  untuk | waktu ikert
waktu mengoptimalkan 2. Menghemat
(| penggunaan waktu saat | bjaya
X3) melakukan suatu  tugas. 3. Menghemat
Konsep efisiensi  waktu | tenaga
telah menjadi gagasan
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modern  sejak  masa

(Muknhtisar,

revolusi industri, yang | 2020)
menekankan  pentingnya
melakukan sesuatu secara
efektif dan efisien.
(Mulyadi, 2007).
_ Minat  pelaku 1. Sesual
inat pengguna merupaka dengan keinginan | jxert
bentuk sikap atau perilaku | nasaban
Y) yang _cenderung untuk 2. Dorongan
tetap menggunakan suatu 3. Mendapatkan
teknologi. Tingkat | Pengetahuan
pengguna sebuah (Siti, 2016).

teknologi komputer pada
seseorang dapat diprediksi
dari sikap dan perhatian
pengguna terhadap
teknologi tersebut,
misalnya keinginan dalam
menambah pendukung,
serta  keinginan - untuk
memaotivasi pengguna
lain. (Siti,2016).

Tabel 3.2-Lanjutan

Sumber : Data Diolah (2024)
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3.6 Metode Analisis Data

Menurut Sugiyono (2017:2) metode penelitian adalah cara
ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan kepuasan tertentu.
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan analisis kuantitatif deskriptif yang dinyatakan dengan
angka-angka yang mana metode kuantitatif dengan pendekatan
deskriptif dikarenakan adanya variabel- variabel yang ditelaah
pengaruhnya sSerta tujuannya untuk menyajikan gambaran
mengenai pengaruh terhadap setiap variabel yang diteliti.
3.6.1 Instrumen Penelitian

Pernyataan-pernyataan dalam penelitian ini yang terdapat
pada kuesioner penelitian akan diuji menggunakan uji validitas
dan uji reliabilitas, koefisien determinasi dan uji hipotesis dengan
menggunakan SPSS.

3.6.2 Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur tingkat validitas
(sah) sebuah kuesioner. .~ Menurut  Sugiyono (2017:125)
menunjukan derajat Kketepatan antara data yang sesungguhnya
terjadi pada objek dengan data yang dikumpulkan oleh peneliti.
Teknik uji validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik analisis faktor dengan bantuan software SPSS yaitu dengan
menggunakan Kaiser Meyer-Olkin Measure Of Sampling
Adequacy (KMO MSA). Apabila nilai KMO MSA lebih besar dari
0,5 maka proses analisis dapat dilanjutkan. Validitas suatu butir

kuesioner dapat diketahui jika faktor loading >0,05. Apabila
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terdapat butir faktor loading kecil maka harus dikeluarkan, begitu
seterusnya sampai tidak ada lagi nilai faktor loading yang kurang
dari 5%.
3.6.3 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas menurut Sugiyono (2017:130) berguna
untuk menentukan -apabila instrumen dalam hal ini dapat
digunakan lebih dari satu kali. Paling tidak untuk responden yang
sama akan menghasilkan data yang konsisten, dengan kata lain
reliabilitas instrumen mencirikan tingkat konsisten meskipun
kuesioner digunakan dua kali atau lebih pada waktu lain. Uji
reliabilitas dilakukan pada item pernyataan dalam kuesioner yang
dinyatakan valid. Nilai reliabilitas dinyatakan dengan koefisien
Alphacronbach berdasarkan kriteria batas terendah reliabilitas
0,60. Apabila kriteria pengujian terpenuhi maka kuesioner
dinyatakan reliabel atau secara sederhana instrumen penelitian
maka tahap-tahap selanjutnya adalah memilih metode analisis data
yang digunakan dan melakukan pengujian terhadap hipotesis
penelitian.
3.7 Uji Asumsi Klasik

Asumsi klasik merupakan persyaratan yang harus dipenuhi
pada analisis regresi berganda. uji asumsi klasik yang biasa
digunakan adalah uji normalitas, uji multikolinearitas dan

heteroskedasitas.
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3.7.1 Uji Normalitas

Menurut Riyanto dan Hatmawan (2020), uji normalitas
dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh
mempunyai distribusi yang normal atau tidak. Sedangkan Sufren
dan Natanael (2013) mendefinisikan uji normalitas sebagai suatu
usaha untuk menentukan apakah data yang kita miliki memiliki
kurva normal atau tidak normal. Data yang berdistribusi normal
yaitu memiliki kurva yang normal. Dengan -menggunakan Uji
Normal Probability Plot (P-P Plot) dimana data yang mendekati
garis lurus dikatakan normal sedangkan yang menjauh dari garis

lurus dikatakan tidak normal.

3.7.2 Uji Multikolinearitas

Menurut  Ghozali (2018) menjelaskan bahwa uji ini
dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan
korelasi antar variabel independen atau tidak. Untuk mendeteksi
ada atau tidaknya multikolinieritas di dalam model regresi, dapat
dilihat dari nilai tolerance dan nilai variance inflation factor
(VIF)." Nilai yang - digunakan untuk menunjukkan adanya
multikolinieritas adalah apabila nilai tolerance kurang dari atau
sama dengan 0,1 dan nilai VIF lebih dari atau sama dengan.
3.7.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas Digunakan Untuk Menguji Apakah
Dalam Model Regresi Linier Terjadi Ketidaksamaan Varian Dari
Residual Antara Satu Pengamatan Ke Pengamatan Yang Lain.
Menurut Sutopo Dan Slamet (2017), Model Regresi Yang Baik
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Yaitu Apabila Terdapat Kesamaan Varian Residual Antara Satu
Pengamatan Ke Pengamatan Yang Lain Tetap Atau

Homoskedasitas.

3.7.4 Uji Korelasi

Uji ini dilakukan bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu
pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1
(sebelumnya). Jika ada, maka dinamakan  terdapat masalah
autokorelasi. Masalah ini timbul karena residual (kesalahan
pengganggu) tidak bebas dari satu observasi ke observasi lainnya.
Penelitian ini menggunakan Durbin Watson Test untukmendeteksi

ada atau tidaknya autokorelasi (Ghozali, 2018).

3.7.5 Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linear berganda merupakan analisis untuk
mengetahui pengaruh variabel bebas (independen) yang jumlahnya
lebih dari satu terhadap satu variabel terikat (dependen). Model
analisis regresi linear berganda digunakan untuk menjelaskan
hubungan dan seberapa pengaruh variabel-variabel bebas
(independen) terhadap variabel terikat (dependen) (Ghozali,
2018:95). Persamaan yang digunakan untuk analisisregresi linear

berganda adalah sebagai berikut:
Y =a+ biX1 + b2X2+ bsXs + e

Keterangan:
Y : Penggunaiain Mobile Bainking.
ai : Koefisien konstainta.
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b1, b2, b3, b4 : koefisien regresi.
X1 : Kemudaihain

X2 : Keamanan

X3 : Efisiensi Waktu

e :error

3.8 Uji Hipotesis

Uji hipotesis digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
metode kuantitatif, menurut Sugiyono (2017:8) penelitian
kuantitatif merupakan metode penelitian yang berlandaskan pada
filsafat positivisme, digunakanuntuk meneliti pada populasi atau
sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif dengan tujuan untuk
menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Adapun tujuan dari
penelitian kuantitatif yang dilakukan untuk mengetahui variabel
bebas (independen) terhadap variabel terikat (dependen) dengan
mengolah, menguji serta menganalisa data dengan menggunakan
software komputer yaitu statistical product and service solution
(SPSS).
3.8.1 Uji Parsial (T)

Uji statistika t digunakan untuk mengetahui apakah variabel
independen secara parsial mempunyai-pengaruh yang signifikan
terhadap variabel dependen. Selanjutnya untuk mencari nilai t
hitung maka menguji tingkat signifikansi adalah menggunakan
rumus Sugiyono (2017:236). Uji t menentukan seberapa besar
pengaruh variabel independen (x) secara parsial terhadap variabel
dependen (y). Uji t dapat dilakukan denganmembandingkan nilai t

tabel dengan t hitung, dengan kriteria sebagai berikut :
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a.

HO diterima dan Ha ditolak jika t hitung < t tabel untuk o =
0,05

b. HO ditolak dan Ha diterima jika t hitung > t tabel untuk
a = 0,05 Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh

kemudahan penggunaan,

keamanan dan efisiensi

Waktu terhadap minat menggunakan Mobile Banking.

Taraf signifikan yangdigunakan adalah 5%.

HO : bl = O, artinya variabel-variabel bebas (kemudahan,
keamanandan efisiensi waktu) tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap variabel terikat (penggunaan Mobile
Banking).

Ha : bl # 0, artinya bahwa variabel-variabel bebas
(kemudahan, keamanan dan efisiensi waktu) mempunyai
pengaruh yang signifikan - terhadap variabel terikat
(penggunaan Mobile Banking).

3.8.2 Uji Simultan (F)

Uji statistik f pada dasarnya. menunjukkan apakah semua

variabel independen atau variabel bebas yang dimasukkan

berpengaruh secarabersama-sama terhadap variabel dependen atau

variabel terikat. Uji f dapatdilakukan dengan membandingkan nilai

f tabel dengan t hitung, dengan kriteria sebagai berikut:

C.

HO : b1, b2, b3, b4 = 0, artinya tidak ada pengaruh yang

signifikan dari variabel independen (kemudahan, keamanan
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dan efisiensi waktu) secara simultan terhadap variabel
dependen (penggunaan Mobile Banking).

d. Ha : bl, b2, b3, b4 > 0, artinya ada pengaruh signifikan
antara variabel independen (kemudahan, keamanan dan
efisiensi waktu ) secara simultan terhadap variabel dependen

(penggunaan Mobile Banking).

Jika hasil pengujian hipotesis secara parsial maupun
simultanmendapatkan hasil Ha diterima dan Ho ditolak maka
nilai KD dapat dipakai untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi pada

variabel terikat.

a. HO diterima dan Ha ditolak jika Fhitung < Ftabel untuk o =
0,05

b. HO ditolak dan Ha diterima jika Fhitung > Ftabel untuk o =
0,05
3.8:3 Uji Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi digunakan untuk menunjukkan sejauh
mana pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen
(Purnomo, 2019).. Koefisien  determinasi digunakan untuk
menjelaskan proporsi variabel terikat, dijelaskan oleh variabel
bebas. Nilai koefisien determinasiberada diantara 0 dan 1. Menurut
Raharjo dan Santoso (2015), jika r? yangkecil berarti kemampuan
variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen
sangat terbatas. Jika mendekati angka 1 berarti independen
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk

memprediksi variabel independennya.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Mobile Banking

4.1.1 Sejarah Mobile Banking

Mobile Banking muncul pertama kali oleh Excelcom pada
akhir 1995 serta reaksi yang diterima pula beraneka ragam.
Kehadiran Mobile Banking disebabkan oleh bank-bank yang dikala
ini mau menemukan keyakinan dari tiap nasabahnya. Serta salah
satu metode yang dicoba ialah dengan eksploitasi teknologi.

Teknologi yang berkembang dengan cepat, wajib digunakan
dengan cara sebaik mungkin. Bermacam teknologi sediakan inovasi
terkini yang bisa dipakai oleh bank dalam usahanya agar senantiasa
tingkatkan mutu layanan yang terdapat. Alhasil dari situlah bank-
bank yang terdapat diseluruh bumi membuat sesuatu inovasi terkini
dengan meluncurkan Mobile Banking. llustrasinya di Indonesia,
bank pemerintah ataupun bank swasta nasional bersaingan buat

meluncurkan teknologi Mobile Banking.

Cara Mobile Banking sendiri timbul tidak cuma berkaitan
dengan bank saja, tetapi teknologi ini pula bertugas serupa dengan
operator seluler. Alhasil bisa diamati kalau Mobile Banking
membagikan banyak profit untuk seluruh golongan, bagus untuk
bank, operator seluler ataupun untuk para pelanggan konsumen
Mobile Banking.
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Sms Banking serta Mobile Banking merupakan bagian dari
E- Banking, Perbankan Elektornik yang pula diketahui dengan
Internet Banking merupakan suatu aplikasi yang dimana pelanggan
bisa melaksanakan bisnis, pembayaran dan bisnis yang lain lewat
internet dengan web kepunyaan bank yang dilengkapi sistem
keamanan. Dari durasi ke durasi, kian-banyak bank yang sediakan
layanan ataupun pelayanan Internet Banking yang diatur lewat
Peraturan Bank Indonesia Nomor. 9 atau 15 atau PBI atau 2007
Tahun 2007 mengenai Aplikasi Manajemen Resiko Dalam
Pemakaian Teknologi Data Oleh Bank Biasa. Penajaan Internet
Banking ialah aplikasi teknologi informasi yang lalu bertumbuh
serta digunakan buat kemauan pelanggan perbankan yang
membutuhkan service kilat, nyaman, aman, ekonomis serta ada tiap
dikala (24 jam) serta bisa diakses dari mana saja, baik dari HP, Pc,

Laptop atau Notebook, PDA, serta serupanya.

Fakta jelas kalau Mobile Banking pula terhambur diseluruh
bumi ialah bisa diamati dari kemajuan Mobile Banking yang
terdapat di negara-negara Eropa spesialnya Jerman serta pula
negeri Amerika Serikat yang merupakan Negara-negara besar

Konsumen Mobile Banking.

Mobile Banking ialah suatu aplikasi aplikasi mobile
commerce yang berpusat kepada permasalahan finasial perbankan,
alhasil membolehkan dikerjakannya kegiatan-kegiatan seperti
aktivitas yang bisa dicoba lewat ATM (Automatic Teller Machine)

dengan menggunakan fitur mobile. Mobile Banking mempermudah
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layanan, terdapatnya pergantian digital buat dipakai serta
digunakan oleh orang. Dimana kecanggihan teknologi yang dapat
memudahkan kegiatan orang, semacam perihalnya keringanan
layanan yang terbuat oleh sistem perbankan syariah yang ada pada

layanan Mobile Banking serta mempermudah orang buat berbisnis.

Mobile Banking membagikan bermacam keringanan kepada
para nasabah dalam melaksanakan transfer antar sesama rekening
ataupun beda rekening, melunasi gugatan listrik, cek saldo dan
masih banyak yang lainnya. Para klien tidak butuh sibuk untuk tiba
ke bank ataupun ATM buat melaksanakan berbagai transaksi.
Dengan terdapatnya Mobile Banking para nasabag jadi lebih

gampang melaksanakan transaksi dimana saja serta bila saja.

4.1.2 Kota Blangkejeren
Gambar 4.1

Peta Kab. Gayo Lues




Sumber: Wekipedia (2023)

Kota Blangkejeren adalah sebuah Kecamatan di Kabupaten
Gayo Lues, Aceh, Indonesia yang sekaligus menjadi ibukota, pusat
ekonomi dan pusat pemerintahan Kabupaten Gayo Lues.
Blangkejeren juga dilintasi jalan raya lintas Tengah Sumatera.
Kecamatan Blangkejeren, terdiri dari beberapa kampung vyaitu,
Agusen, Bacang, Bukit, Bustanussalam, Cempa, Durin, Centong
Atas, Centong Bawah, Gele, Kampung Jawa, Reli, Kota
Blangkejeren, Blower, Kuta Lintang, Pengkala, Badak, Kute Sere,
Leme, Lempuh, Palok, Penampaan Toa, Penampaan Uken,
Mangul, Penggalangan, Porang, Raklunung, Ujundah, Sentang dan
Sepang. Luas daerah Blangkejeren 166.06 km2, dengan jumlah
penduduk sebanyak

40.482jiwa.
4.2 Kerakteristik

Responden dalam penelitian ini adalah pelaku usaha yang
menggunakan Mobile Banking di Kota Blangkejeren. Jadi
responden yang diambil yaitu sebanyak 100 responden. Pada
bagian gambaran umum responden dapat beberapa pertanyaan

yang harus diisi oleh

responden tentang data pribadi responden seperti nama pelaku
usaha, jenis kelamin, jenis usaha, alamat usaha, usia dan lama
waktu dalam penggunakan Mobile Banking. Adapun deskripsi
mengenai gambaran umum respoonden dalam penelitian adalah

sebagai berikut:
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4.2.1 Jenis Kelamin

Adapun data berdasarkan jenis kelamin pelaku usaha yang
menggunakan Mobike Banking di Kota Blangkejeren adalah sebagai
berikut:

Tabel 4.1
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

NoJenis KelaminJumlah RespondenPersentase

1.| Laki-laki 38 38,0%
2.| Perempuan 62 62,0%
Total 100 100

Sumber: Data Primer 2024 (di olah)

Berdasarkan Tabel 4.1 dapat dilihat bahwa responden yang
menggunakan Mobile Banking di Kota Balangkejeren adalah laki-
laki dan perempuan. Adapun laki-laki berjumlah 38 orang atau
sekitar 38,0% dan perempuan berjumlah 62 orang atau sekitar
62,0%. Maka dapat disimpulkan bahwa rata-rata penggunaan

Mobile Banking adalah perempuan.
4.2.2 Usia Responden

Adapun data berdasarkan usia pelaku usaha yang
menggunakan

Mobile Banking di Kota Blangkejeren adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.2
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

NolUmur RespondenFrekuensiPersentase

1. <20 4 4,0%

2. 21=25 25 25,0%

3. 26-30 43 43,0%

4. >31 28 28,0%
Total 100 100

Sumber: Data Primer 2024 (di olah)

Berdasarkan Tabel 4.2 dapat disimpulkan bahwa umur
responden pelaku usaha yang menggunakan Mobile Banking di
Kota Blangkejeren rata-rata adalah 26-30 tahun. Hal ini dapat
dilihat pada grafikyang menunjukkan bahwa usia 26-30 mencapai
43 orang dengan persentasi43,0%. Kemudian diikuti pelaku usaha
yang berusia lebih dari 31 tahun mencapai 28 orang dengan jumlah
persentase 28,0% dan yang berusia 21- 25 tahun berjumlah 25
orang dengan jumlah persentase 25,0%. Sedangkan paling sedikit
yaitu <20 tahun vyaitu 4 orang atau 4,0%. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa rata-rata pelaku usaha yang menggunakan

MobileBanking di Kota Bangkejeren yaitu berumur 26-30 tahun.
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4.2.3 Jangka Waktu Dalam Penggunaan Mobile Banking
Adapun data berdasarkan jangka waktu dalam penggunaan

Mobile Banking pelaku usaha yang menggunakan Mobile Banking

di Kota Blangkejeren adalah sebagai berikut:

Tabel 4.3
Karakteristik Responden Berdasarkan Jangka Waktu Dalam

Penggunaan Mobile Banking

NoJangka WaktuFrekuensiPersentase

1. <1 31 31,0%

28 1 40 40,0%

3. >1 29 29,0%
Total 100 100

Sumber: Data Primer 2024 (di olah)

Berdasarkan Tabel 4.3 dapat dilihat bahwa jangka waktu
responden dalam penggunaan mobile banking pada pelaku uasaha
yang penggunakan mobile banking di Kota Blangkejeren berbeda-
beda. Kebanyakan responden menggunakan mobile banking yaitu
dalam jangka waktu 1 tahun yaitu berjumlah 40 orang atau sekitar
40,0%, dan dalam jangka < 1 tahun yaitu berjumlah 31 orang atau

sekitar 31,0%, dan untuk yang paling sedikit dalam penggunaan
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mobile banking yaitu jangka waktu > 1 tahun yaitu berjumlah 29
atau sekitar 29,0%. Maka dapat disimpulkan bahwa responden
sudah banyak menggunakan layanan mobile banking dengan
jangka waktu 2 tahun.
4.2.4 Jenis Usaha

Adapun data berdasarkan jenis usaha pada pelaku usaha
yang menggunakan Mobile Banking di Kota Blangkejeren adalah

sebagai berikut:

Tabel 4.4
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Usaha
No Jenis Usaha Frekuensi Persentase
1. Kuliner 43 38,0%
o Fashion 14 14,0%
B. Kecantikan 3 3,0%
4, Agribisnis 3 3,0%
5. Otomotif 3 37,0%
Total 100 100

Sumber: Data Primer 2024 (di olah)

Berdasarkan Gambar 4.4 dapat dilihat bahwa jenis usaha

pada pelaku usaha yang menggunakan Mobile Banking di Kota

Blangkejeren. Kebanyakan responden dengan jenis usaha kuliner
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yakni berjumlah 43 dan responden paling sedikit terdapat pada

jenis usaha kecantikan dan agribisnis yakni 3 dengan jenis usaha

pada pelaku usaha yang menggunakan Mobile Bangking di Kota

Blangkejeren.

4.25 Alamat Usaha

Adapun data berdasarkan alamat usaha pada pelaku usaha

yang menggunakan Mobile Banking di Kota Blangkejeren adalah

sebagai berikut:

Tabel 4.5
Karakteristik Responden Berdasarkan Alamat Usaha
No |Alamat Usaha Frekuensi |Jumlah |Persentase
1. |[Kota dan Raklunung 14 28 28,0%
2. |Kampung Jawa 10 10 10,0%
3. [Pengkala 10 10 10,0%
4. Blower, 6 24 24,0%
Kutalintang
,Reli dan Centong Atas
5. |Gele dan penampaan 4 8 8,0%
6. |Durin 3 3 3,0%
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7. |Centong Bawah, Leme, 2 12 12,0%
Porang, Badak, Sere dan
Mangul
8. |Ujundah, Bukit, Sentang, 1 5 5,0%
Lempuh
da
n
Penggalangan
Total 51 100 100

Sumber: Data Primer 2024 (di olah)
Berdasarkan Gambar 4.5 dapat dilihat bahwa alamat usaha

pada pelaku usaha yang menggunakan Mobile Banking di Kota
Blangkejeren. Kebanyakan responden dengan alamat usaha Kota
dan Raklunung yakni 14 dan responden paling sedikit terdapat
pada Ujundah, Bukit, Sentang Lempuh dan Penggalangan yakni 1
dengan alamat pelaku usaha yang menggunakan Mobile Bangking

di Kota Blangkejeren.
4.3 Hasil Penelitian
4.3.1 Analisis Deskriptif

Pada variabel kemudahan (X1), kemudahan (X2), efisiensi
waktu (X3), minat menggunakan mobile banking (Y) ditentukan
dengan ketentuan jika nilai rata-rata atau mean lebih besar dari
standar deviasi maka penyebabakan bias. Dapat dilihat

berdasarkan tabel 4.6
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Tabel 4.6
Analisis Deskriptif

Variabel N Min | Max | Mean Std.
Deviation

Kemudahan 100 17 40 31,34 4,852
(X1)

Keamanan (x2)| 100 14 30 23,18 3,267
Efisiensi 100 13 30 23,62 3,760
Waktu (x3)

Minat (YY) 100 13 35 26,86 4,418

Sumber: Hasil Output SPSS, Versi 25

Pada tabel 4.6 Menjelaskan kemudahan, keamanan dan

efisiensi waktu terhadap minat Mobile Banking:

a.)

b.)

Pada variabel Kemudahan (X1) dapat diketahui bahwa
nilai. minimumnya sebesar 17, nilai maksimumnya
sebesar 40 dengan nilai rata-rata 31,34 dan standar
deviasi sebesar 4,852. Pada variabel ini membuktikan
bahwa nilai rata-rata lebih besar dibandingkan nilai
standar deviasi dan memperlihatkan bahwa hal tersebut
memiliki ‘penyimpangan yang sangat tinggi sehingga
penyebaran data menunjukkan hal yang normal dan
tidak menyebarkan bias pada data.

Pada variabel Kemudahan (X1) dapat diketahui bahwa
nilai minimumnya sebesar 14, nilai maksimumnya
sebesar 30 dengan nilai rata-rata 23,18 dan standar
deviasi sebesar 3,267. Pada variabel ini membuktikan
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bahwa nilai rata-rata lebih besar dibandingkan nilai
standar deviasi dan memperlihatkan bahwa hal tersebut
memiliki penyimpangan yang sangat tinggi sehingga
penyebaran data menunjukkan hal yang normal dan

tidak menyebarkan bias pada data.

c.) Pada variabel Kemudahan (X1) dapat diketahui bahwa
nilai’ minimumnya sebesar 13, nilai maksimumnya
sebesar 30 dengan nilai rata-rata 23,62 dan standar
deviasi sebesar 3,760. Pada variabel ini membuktikan
bahwa nilai rata-rata lebih bhesar dibandingkan nilai
standar deviasi dan memperlihatkan bahwa hal tersebut
memiliki penyimpangan yang sangat tinggi sehingga
penyebaran data menunjukkan hal yang normal dan

tidak menyebarkan bias pada data.

d.) Pada variabel Kemudahan (X1) dapat diketahui bahwa
nilai minimumnya sebesar 11, nilai maksimumnya
sebesar 35 dengan nilai rata-rata 26,86 dan standar
deviasi sebesar 4,418. Pada variabel ini membuktikan
bahwa nilai rata-rata lebih besar dibandingkan nilai
standar deviasi dan memperlihatkan bahwa hal tersebut
memiliki penyimpangan yang sangat tinggi sehingga
penyebaran data menunjukkan hal yang normal dan

tidak menyebarkan bias pada data.
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4.3.2 Uji Validitas dan Uji Reliabilitas
1. Uji Validitas

Berdasarkan analisis yang telah dibuat, maka hasil dari
pengujian validitas dapat dilihat dari tabel dibawah ini. Dapat
dilihat dari ketentuan jika r hitung lebih besar dibandingkan
dengan r tabel maka pernyataan dinyatakan valid. Untuk mencapai
tingkat validitas itu sendiri, maka alat ukur harus memiliki tingkat
sebesar 0,05 atau 5% yang berarti r hitung > rtabel maka penelitian
tersebut telah memenuhi syarat validitas. Hasil uji validitas dapat
dilihat berdasarkan Tabel 4.7

Tabel 4.7
Uji Validitas
No Pernyataan Nilai r |Nilai r | Interpretasi
hitung | tabel
Variabel X1
1 Item 1 0,816 Valid
2 Iltem 2 0,818 Valid
3 Iltem3 0,722 Valid
4 ltem 4 0,705 0,196 Valid
5 Iltem 5 0,562 Valid
6 Item 6 0,542 Valid
7 Item 7 0,778 Valid
8 Item 8 0,527 Valid
Variabel X2
1 Item 1 0,682 Valid
2 Item 2 0,672 Valid
3 Iltem 3 0,782 0,196 Valid
4 Item 4 0,539 Valid
5 Item 5 0,550 Valid
6 Iltem 6 0,483 Valid
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Variabel X3
1 Item 1 0,817 Valid
2 Item 2 0,744 Valid
3 Iltem 3 0,755 0,196 Valid
4 Item 4 0,695 Valid
5 Iltem 5 0,644 Valid
6 Iltem 6 0,530 Valid

Variabel Y
1 Item 1 0,766 Valid
2 Item 2 0,733 Valid
3 Item 3 0,748 0,196 Valid
4 Item 4 0,730 Valid
S Item 5 0,504 Valid
6 Item 6 0,687 Valid
7 Iltem 6 0,644 Valid

Sumber: Hasil Output SPSS, Versi 25

Berdasarkan output SPSS Versi 25, dapat dilihat hasil
validasi instrumen dari 27 item pertanyaan keseluruhan valid. Hal
itu dikarenaka hasil pearson correlation pada output SPSS Versi
25> 0,196.

1. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas disini digunakan dengan metode Cronbach
Alpha. Pengujian ini dilihat dari rhitung > r tabel maka dapat
dikatakan reliabel, jika r hitung < r tabel maka dapat dikatakan
tidak realibel. Hasil uji realibelitas dapat dilihat berdasarkan tabel

4.8
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Tabel 4.8

Uji Reliabilitas
Variabel Minimal ronbach Keterangan
Cronbach Alpha  |Alpha
X1 0,837 Reliabel
X2 0,60 0,697 Reliabel
X3 0,799 Reliabel
Y 0,817 Reliabel

Sumber: Hasil Output SPSS, Versi 25

Berdasarkan pada Tabel 4.8 disimpulkan bahwa Nilai
Cronbach Alpha variabel Xz, variabel X2, Variabel X3 dan variabel
Y Lebih besar dari nilai minimal Cronbach alpha 0,60. Oleh karena
itu dapat disimpulkanbahwa instrument penelitian yang digunakan
untuk mengukur variabel Xi,variabel Xz, variabel X3 dan variabel
Y dapat dikatakan reliabel atau handal jika' memberikan nilai
koefisien Cronbach Alpha > 0,60 batas minis Cronbach Alpha.
Semua variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu reliabel
dikarenakan melebihi dari nilai minimal tersebut. Dari variabel
kemudahan (X1) nilai koefisien yaitu 0,837 > 0,60, kemudian nilai
koefisien dari variabel keamanan: (X2) yaitu 0,697 > 0,60,
kemudian nilai koefisien dari variabel efisiensi waktu yaitu 0,799
> 0,60, dan nilai koefisien dari variabel minat menggunakan mobile
banking (Y) yaitu 0,817
> 0,60.
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4.3.3 Uji Asumsi Klasik
1. Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah
populasi dan berdistribusi normal atau tidak. Untuk menguji
normalitas dalam penelitian ini akan digunakan uji Normal
Probability Plot (P-P Plot). Hasil Uji normalitas dapat dilihat dari
Seperti pada Tabel 4.2.

Gambar 4.2

Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Minat
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Sumber: Hasil Output SPSS, Versi 25
Bedasarkan Tabel 4.2 dapat dilihat bahwa garis diagonal
dalam grafik ini menggambarkan keadaan ideal dari data yang
mangikuti distribusi normal. Karena titik-titik di sekitar garis
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adalah keadaan data yang diuji, dimana kebanyakan titik-titik
berada sangat dekat dengan garis atau bahkan menempel pada
garis, maka dapat disimpulkan bahwa data yang diperoleh

megikuti distribusi normal atau data berdistribusi normal.

2. Heteroskedastisitas

Uji Heterokedastisitas digunakan untuk mengetahui ada
tidaknya penyimpangan asumsi Kklasik heteroskedastisitas.
Pengujian  heteroskedastisitas  dilakukan ~dengan membuat
scatterplot (alur sebaran) antara residual dan nilai prediksi dari
variabel dependen vyang telah distandarisasi. Hasil uji
heteroskedastisitas dapat dilihat dari gambar scatter plot,

seperti pada gambar 4.3.

Gambar 4.3

Uji Heteroskedastisitas

Sumbper: Hasil Output SPSS, Versi 25
3. Multikolinieritas

Scatterplot
Dependent Variable: Minat

Regression Studentized Residual
L
/4
L 4

Regression Standardized Predicted Value
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Uji multikolinieritas dalam penelitian ini dilakukan untuk
memngujimodel regresi untu kengetahui ada dan tidaknya korelasi
antar variabel independen. Namun dengan melihat uji
multikolinieritas dalam penelitian ini menggunakan nilai Variance
Inflation Factors (VIF) dan tolerance. Dengan ketentuan nilai
tolerance harus lebih dari 0,10 dan nilai Variancelnflation Factors
(VIF) harus lebih kecil dari 10.00 dapat dilihat berdasarkan Tabel
4.9.

Tabel 4.9
Uji Multikolinearitas
Modal Colinearoty Statistic
Tollerance VIF
Kemudahan (X1) 0,407 2,459
Keamanan (X2) 0,357 2,803
Efisiensi Waktu (X3) 0,401 2,497

Sumber: Hasil Output SPSS, Versi 25

Berdasarkan Tabel 4.9 dapat dilihat bahwa mobel regresi
bebas darimultikolinearitas, hal ini dapat dilihat dari nilai tolerance
baik dari variabel kemudahan (X1) dengan nilai tolerance 0,407.
Pada variabel keamanan (X2) yaitu 0,357 dan untuk variabel
efisiensi waktu (Xs) dengan nilai sebesar 0,401. Hal ini

memperlihatkan bahwa setiap variabel mempunyai nilai tolerance
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lebih besar dari 0,10. Sedangkan nilai VIF pada variabel
kemudahan (X1) adalah 2.459, sedangkan pada variabel keamanan
(X2) adalah 2.803 dan pada variabel efisiensi waktu (X3) adalah
sebesar 2.497, sehingga hal ini memperlihatkan bahwa nilai VIF
dari setiap variabel lebihkecil dari 10. Maka dari data atau nilai
tersebut dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini terbebas

atau tidak terjadinya multikolinieritas.
4.3.4 Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
analisis regresi linear berganda yang digunakan untuk mengetahui
pengarah antara kemudahan, keamanan dan efisiensi waktu
terhadap minat menggunakan mobile banking. Pengujian analisis
regresi linear berganda dapat dilthatpada Tabel 4.10.

Tabel 4.10

Analisis Regresi Linear Berganda

Unstandardize Standardize
d d Si
g
Coefecient Coefecient
Model B Std Beta
Erro
r

Constant -0,704 1,567 0,65

4
Kemudahan(X1 0,230 0,068 0,254 0,00

) 1
Keamanan (X2) 0,257 0,107 0,192 0,01

8
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Efisiensi Waktu 0,609 0,088 0,521 0,00
() 0

Sumber: Hasil Output SPSS, Versi 25

=a+biX1+b2X2+bsXs+e
Y =-0,704 + 0,230 X1 + 0,257 X2 + 0,609 X3 + e

Nilai konstanta sebesar -0,704 menyatakan jika variabel faktor
kemudahan, faktor keamanan dan faktor efisiensi waktu sama
dengan negatif, maka nilai konstanta bertanda negatif
menunjukkan menurunnya minat responden menggunakan Mobile

Banking di Kota Blangkejeren sebesar -0,704.

Koefisien regresi (b1) untuk X1 bertanda positif sebesar 0,230, hal
ini apabila nilai variabel independen lainnya konstan maka
penambahan variabel faktor kemudahan menggunakan Mobile
Banking di Kota Blangkejeren sebesar 1% akan mengingkatkan
minat responden = menggunakan Mobile Banking di Kota
Blangkejeren sebesar 23%. Koefisien bernilai positif, maka
variabel faktor kemudahan mempunyai pengaruh positif terhadap

minat dalam menggunakan Mobile Banking di Kota Blangkejeren.

Koefisien regresi (b2) untuk X2 bertanda positif sebesar 0,257, hal
ini apabila nilai variabel independen lainnya konstan maka
penambahan variabel faktor keamanan menggunakan Mobile Banking
di Kota Blangkejeren sebesar 1% akan mengingkatkan minat responden
menggunakan Mobile Banking di Kota Blangkejeren sebesar 25,7%.
Koefisien bernilai positif, maka variabel faktor keamanan mempunyai

pengaruh positif terhadap minat dalam menggunakan Mobile Banking
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di Kota Blangkejeren.

d. Koefisien regresi (b3) untuk X3 bertanda positif sebesar 0,609, hal
ini apabila nilai variabel independen lainnya konstan maka
penambahan variabel faktor efisiensi waktu menggunakan Mobile
Banking di Kota Blangkejeren sebesar 1% akan mengingkatkan
minat responden menggunakan Mobile Banking di Kota
Blangkejeren sebesar 60,9%. Koefisien bernilai positif, maka
variabel faktor efisiensi waktu mempunyai- pengaruh positif
terhadap minat dalam menggunakan Mobile Banking di Kota
Blangkejeren.

4.3.5 Pengujian Hipotesis
1. Uji Parsial (T)
Pengujian parsial atau uji T dengan ketentuan apabila nilai T

hitung lebih besar dari nilai T tabel dan nilai signifikan lebih kecil
dari 0,05 maka variabel dapat dikatakan berpengaruh signifikan.
Dapat dilihat berdasarkanTabel 4.11.
Tabel 4.11
Uji Parsial (T)

Modal thitung Ttabel Sig
Constant -0,449 0,654
Kemudahan(X1)
3,384 0,001

Keamanan (X2) 2399 1.984 0.018

Efisiensi Waktu () 6.889 0.000

Sumber: Hasil Output SPSS, Versi 25
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Hasil dari uji t untuk variabel Kemudahan (X1) diperoleh
thitung Sebesar 3,384 dengan nilai profitabilitas sebesar 0,001. Nilai
probabilitas 0,001 < 0,050 dengan menggunakan signifikan (o)
0,050. Dengan demikian, thitung (3,384) > tiaver (1,984). Hal ini
menunjukkan bahwa adanya pengaruh antara Kemudahan (X:1)
terhadap Minat menggunakan Mobile Banking.

Hasil dari uji t untuk variabel Keamanan (X2) diperoleh thitng
sebesar 2,399 dengan nilai profitabilitas sebesar 0,018. Nilai
probabilitas 0,018 < 0,050 dengan menggunakan signifikan (o)
0,050. Dengan demikian, thiung (2,399) > tiaver (1,984). Hal ini
menunjukkan bahwa adanya pengaruh antara Kemudahan (X2)

terhadap Minat menggunakan Mobile Banking.

Hasil dari uji t untuk variabel Efisiensi Waktu (X3) diperoleh
thitung Sebesar 6,889 dengan nilai profitabilitas sebesar 0,000. Nilai
probabilitas 0,000 < 0,050 dengan menggunakan signifikan (o)
0,050. Dengan demikian, thiung (6,889) > tiaver (1,984). Hal ini
menunjukkan bahwa adanyapengaruh antara Efisiensi Waktu (Xs)

terhadap Minat menggunakan Mobile Banking.
. Uji Simultan (F)

Pengujian simultan atau uji F dilakukan untuk melihat
variabel independen secara simultan berpengaruh signifikanatau
tidak terhadap variabel dependen dengan ketentuan jika nilai F
hitung lebih besar dibandingkan dengan nilai F tabel dan signifikan
lebih kecil dari 0,05 dapatdilihat dari tabel berikut.
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Tabel 4.12
Uji Simultan (F)

Model Sum of Df Mean F Sig.
Squares Square

Regression 1531,755 3 510,585 | 113,175 | 0,000

Residual 437.612 97 4,511

Total 1969,366 | 100

Sumber: Hasil Output SPSS, Versi 25
Dengan ketentuan:

Jika nilai sig. < 0,,05 atau f hitung > f tabel maka terdapat
pengaruh variabel X secara simultan terhadap variabel Y.

Jika nilai sig. > 0,05 atau f hitung < f tabel maka tidak terdapat
pengaruh secara simultan terdapat variabel Y.

Berdasarkan output diatas diketahui nilai signifikansi untuk
pegaruh X1, X2 dan X3 secara simultan terhadap Y adalah sebesar
0,000 < 0,05 dannilaiF hitung 113,175 > Ftabel 2,70, sehingga
dapat dismpulkan bahwa terdapat pengaruh X1, X2 dan X3 secara

simultan terhadap Y.

. Uji Koefisien Determinasi (RZ)

Uji koefisiensi determinan pada intinya mengukur seberapa

jauh kemampuan modal dalam menerangkan variasi variabel
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independen terhadap variabel dependen. Semakin besar nilai

koefisien determinasi,

maka semakin baik kemampuan variabel independen

menerangkamvariabel dependen.

Tabel 4.13
Uji Koefisien Determinasi (R?)
R R Square Adjusted R Std. Error of
Square The Estimate
0,882 0,778 0,771 2,124

Sumber: hasil Qutput SPSS, Versi 25

Berdasarkan Tabel 4.13 diperoleh nilai R sebesar 0,882 hal
inimenunjukkan terjadi hubungan antara variabel independen dan
variabel dependen pada katagori sangat kuat (0,882-1,00). Angka
R? (R square) sebear 0,778, hal ini menunjukkan variabel
dependen dipengaruhi sebesar 78% ' sedangkan sisanya 22%
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam
penelitian ini. Dalam arti lain bahwa masi ada variabelindependen
lain yang mempengaruhi minat responden menggunakan Mobile

Banking di Kota Blangkejeren.
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4.4 Pembahasan
4.4.1 Pengaruh Kemudahan Terhadap Minat Pelaku Usaha
Dalam Menggunakan Mobile Banking Di Kota

Blangkejeren

Tingkat kemudahan juga sangat penting untuk diperhatikan
dalam memengaruhi-minat pelaku usaha dalam menggunakan
layanan Mobile Banking. Dengan memperhatikan tingkat
kemudahan dalam menggunakan Mobile Banking, penyedia
layanan dapat meningkatkan minat dan keterlibatan pelaku usaha
dalam menggunakan layanan tersebut. Dari hasil penelitian
diperoleh sebagian besar pelaku usaha dalam menggunakanMaobile
Banking di Kota Blangkejeren merasa bank tersebut memberikan
tingkat kemudahan penyediaan layanan. = Sehingga para
pelakuusaha marasa mudah dalam menggunakan aplikasi Mobile
Banking sehingga tingkat pengguna Mobile Banking semakin

meningkat.

Koefisien regresi (bl) untuk X1 bertanda positif sebesar
0,230, hal ini apabila nilai koefisien variabel independen lainnya
konstan = maka  penambahan  variabel faktor kemudahan
menggunakan Mobile Banking di Kota Blangkejeren sebesar 1%
akan meningkatkan minat responden pelaku usaha dalam
menggunakan Mobile Banking di Kota Blangkejeren sebesar 23%.
Koefisien bernilai positif, maka variabel faktor kemudahan
mempunyai pengaruh positif terhadap minat pelaku usaha dalam
menggenggunakan Mobile Banking di Kota Blangkejeren.
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Diketahui nilai sig. untuk faktor kemudahan terhadap Y adalah
sebesar 0,001 dan nilai thitung (3,384) > tiavel (1,984). Nilai signifikasi
yaitu 0,001 < 0,050. Dalam penelitian ini terdapat pengaruh
signifikan antara kemudahan (X1) terhadap minat menggunakan
mobile banking (Y).Dikarenakan nilai signifikasi variabel Xz lebih
kecil dari 0,050 makahipotesis Ho ditolak dan hipotesis H; diterima.
Dari hasil penelitian tersebutdapat disimpulkan bahwa kemudahan
terhadap minat pelaku usaha dalam menggunakan Mobile Banking
di Kota Blangkejeren baik karena memberikan kemudahan kepada
pelaku usaha dalam mempelajari tata cara menggunakan layanan
mobile banking dan akses layanan maobile banking cepat dan tidak
membutuhkan waktu lama.

Kemudahan penggunaan didefinisikan sebagai tingkat
dimana seseorang meyakini bahwa penggunaan teknologi
informasi merupakan hal yang mudah dan tidak memerlukan

usaha yang keras bagi penggunanya (Davis, 1989).

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan
oleh Ahmad (2021) yang menyatakan bahwa faktor manfaat dan
kemudahan berpengaruh positif terhadap minat nasabah
menggunakan mobile banking. Selanjutnya dalam penelitian
Sifatul Ulya (2022) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh
kemudahan terhadap penggunaan mobile banking syariah.
Pengujian  sebelumnya membuktikan bahwa kemudahan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat nasabah dalam

menggunakan Mobile Banking.
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4.4.2 Pengaruh Keamanan Terhadap Minat Pelaku Usaha
Dalam Menggunakan Mobile Banking Di Kota
Blangkejeren

Faktor keamanan dianggap penting untuk diperhatikan agar
tidak terjadi kerugian bagi pihak pelaku usaha maupun bank.
Semakin tinggi tingkat keamanan yang dapat dijamin oleh pihak
bank, semakin tinggi pula minat pelaku usaha menggunakan sistem
teknologi bank tersebut.

Koefisien regresi (b2) untuk X2 bertanda positif sebesar
0,257, hal ini apabila nilai koefisien variabel independen lainnya
konstan maka penambahan variabel faktor keamanan
menggunakan Mobile Banking di Kota Blangkejeren sebesar 1%
akan meningkatkan minat responden pelaku usaha dalam
menggunakan Mobile Banking di Kota Blangkejeren sebesar
25,7%. Koefisien bernilai positif, maka variabel faktor keamanan
mempunyai pengaruh positif terhadap minat pelaku usaha dalam
menggenggunakan Mobile Banking di Kota Blangkejeren.
Diketahui nilai sig. untuk faktor kemudahan terhadap Y adalah
sebesar 0,018 dan nilai, thiwng (2,399) > tiaver (1,984). Nilai
signifikasi yaitu 0,018 < 0,050. Dalam penelitian ini terdapat
pengaruh signifikan antara keamanan (X2) terhadap minat
menggunakan mobile banking (Y). Dikarenakan nilai signifikasi
variabel X2 lebih kecil dari 0,050 maka hipotesis Ho ditolak dan
hipotesis H; diterima. Dari hasil penelitian tersebut dapat

disimpulkan bahwa keamanan terhadap minat pelaku usaha dalam
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menggunakan Mobile Banking di Kota Blangkejeren baik karena
memberikan keamanan dan kenyamanan kepada pelaku usaha

dalam bertransaksi pada mobile banking.

Keamanan informasi adalah bagaimana kita dapat mencegah
penipuan atau paling tidak, mendeteksi adanya penipuan di sebuah
sistem yang berbasis-informasi, dimana informasinya sendiri tida
memiliki arti fisik. Keamanan telah terbukti secara empiris dapat

mempengaruhi pengguna mobile banking (Budi, 2015).

Penelitian ini konsisten dengan beberapa penelitian lainnya
seperti Desi Lismayanti (2022), yang menyatakan faktor
keamanan berpengaruh positif signifikan terhadap minat nasabah.
Muhammad Khoiri Gusmar, Isra Maulana dan Mukhtasar (2023)
juga menyatakan bahwa faktor keamanan berpengaruh signifikan
terhadap tingkat kepuasan nasabah.  Pengujian sebelumnya
membuktikan bahwa keamanan berpengaruh positifdan signifikan
terhadap minat nasabah dalam menggunakan Mobile Banking.
4.4.3 Pengaruh Efisiensi Waktu Terhadap Minat Pelaku Usaha

Dalam Menggunakan — Mobile Banking Di Kota

Blangkejeren

Efisiensi waktu merupakan hal penting dimiliki oleh
pengguna, dikarenakan dengan adanya efisiensi waktu yang baik
maka akan meningkatkan minat pelaku usaha mobile banking dan

tetap bertahan padasatu komitmen.

Koefisien regresi (b3) untuk X3 bertanda positif sebesar

0,609, hal ini apabila nilai koefisien variabel independen lainnya
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konstan maka penambahan variabel faktor efisiensi waktu
menggunakan Mobile Banking di Kota Blangkejeren sebesar 1%
akan meningkatkan minat responden pelaku usaha dalam
menggunakan Mobile Banking di Kota Blangkejeren sebesar
60,9%. Koefisien bernilai positif, maka variabel faktor efisiensi
waktu mempunyai pengaruh positif terhadap minat pelaku usaha
dalam menggenggunakan Mobile Banking di Kota Blangkejeren.
Diketahui nilai sig. untuk faktor efisiensi waktu terhadap Y adalah
sebesar 0,000 dan nilai thitung (6,889) > ttavel (1,984). Nilai signifikasi
yaitu 0,000 < 0,050. Dalam penelitian ini terdapat pengaruh
signifikan antara efisiensi waktu (X3) terhadap minat menggunakan
mobile banking (). Dikarenakan nilai signifikasi variabel X3 lebih
kecil dari 0,050 makahipotesis Hoditolak dan hipotesis H: diterima.
Dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa efisiensi
waktu terhadap minat pelaku usaha dalam menggunakan Mobile
Banking di Kota Blangkejeren batk karena dalam menggunakan
mobile banking dapat mempercepat pelaku usaha dalam melakukan

transaksi dan bertransaksi bisa dilakukan kapan saja.

Efisiensi waktu merupakan suatu cara dengan bentuk usaha
yang dilakukan dalam menjalankan sesuatu dengan baik dan tepat
serta meminimalisir pemborosan dari segi waktu, tenaga, dan
biaya. Efisiensi merujuk pada keyakinan individu bahwa mobile
banking tidak sulit untuk dipelajari dan tidak membutuhkan usaha
yang besar untuk dipahami oleh pengguna atau nasabah (Dima,
2017).
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Penilitian ini konsisten dengan beberapa penelitian lainnya
seperti Sifatul Ulya (2022), yang menyatakan terdapat pengaruh
efisiensi waktu terhadap penggunaan mobile banking. Pengujian
sebelumnya membuktikan bahwa efisiensi waktu berpengaruh
positif dan signifikan terhadap minat nasabah dalam menggunakan
Mobile Banking.

444 Pengaruh Kemudahan, Keamanan, Dan Efisiensi Waktu
Berpengaruh Secara Bersamaan Terhadap Minat Pelaku
Usaha Dalam Menggunakan Mobile Banking di Kota
Blangkejeren

Nilai konstanta sebesar -0,704 menyatakan jika variabel
faktor kemudahan, faktor keamanan dan faktor efisiensi waktu
sama dengan negatif, maka nilai konstanta bertanda negatif
menunjukkan menurunnya minat responden menggunakan Mobile
Banking di Kota Blangkejeren sebesar -0,704. Berdasarkan hasil
output SPSS Versi 25 maka faktor kemudahan, faktor keamanan
dan faktor efisiensi waktu secara simultan positif terhadap minat
pelaku usaha dalam menggunakan Mobile Banking di Kota
Blangkejeren. Hasil output SPSS Versi 25 diketahui nilai
signifikansi untuk pengaruh X1, X2 dan X3 secara simultan
terhadap Y adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai F hitung 113,175
> Ftabel 2,70, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
X1, X2 dan X3 secarasimultan terhadap Y. Hal ini menunjukkan

bahwa hipotesis H4 diterima.
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Berdasarkan perolehan R sebesar 0,882 hal ini menunjukkan
terjadi hubungan antara variabel independen dan variabel dependen
pada katagori sangat kuat (0,882-1,00). Angka R? (R square)
sebesar 0,778, hal inimenunjukkan variabel dependen dipengaruhi
sebesar 78% sedangkan sisanya 22% dijelaskan oleh variabel lain
yang tidak dimasukkan-dalam penelitian ini. Dalam arti lain bahwa
masi ada variabel independen lain yang mempengaruhi minat
responden menggunakan Mobile Banking di Kota Blangkejeren.
Pengaruh lainnya dapat dilihat berupa manfaat (Desi Lismayanti,
2022) dan kemampuan akses dan resiko (Muhammad Khoiri
Gusmar, Isra Maulina & Mukhtasar, 2023).

Minat nasabah bertransaksi menggunakan mobile banking,
layanan mobile banking tersebut mendapat tantangan yang baik
dari nasabah pengguna jasa layanan perbankan. Dengan layanan
transaksi yang diberikan oleh pihak bank sangat membantu dan
memudahkan pihak nasabah dalam mengelola dan memantau

keuangan mereka melalui layanan mobile banking.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian kuantitatif dengan menggunakan

SPSS,maka peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Kemudahan berpengaruh signifikan terhadap minat
pelaku usaha dalam menggunakan mobile banking di
Kota Blangkejerendibuktikan dengan nilai probabilitas
0,001 < 0,050 dengan menggunakan signifikan (o)
0,050. Faktor kemudahan vyang bailk sangat
mempengaruhi peningkatan minat pelaku usaha dalam

menggunakan mobile banking.

Keamanan berpengaruh signifikan terhadap minat
pelaku usaha dalam menggunakan mobile banking di
Kota Blangkejeren dibuktikan dengan nilai probabilitas
0,018 < 0,050 dengan' menggunakan signifikan (o)
0,050.

Efisiensi waktu berpengaruh signifikan terhadap minat
pelaku usaha dalam menggunakan mobile banking di
Kota Blangkejerendibuktikan dengan nilai probabilitas
0,000 < 0,050 dengan menggunakan signifikan (o)
0,050. Jika pengguna memiliki efisiensi waktu yang

baik maka dapat meningkatkan minat pelaku usaha
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dalam menggunakan mobile banking.

4. Berdasarkan hasil output Versi 25 maka faktor
kemudahan, faktor keamanan dan faktor efisiensi waktu
secara simultan terhadap minat pelaku usaha dalam
menggunakan Mobile Banking di Kota Blangkejeren
dengan nilai F hitung 113,175 > Ftabel 2,70. Faktor
yang menentukan meningkatnya mobile banking
dipengaruhi oleh faktor kemudahan, keamanan dan

efisiensi waktu yang baik.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian

maka peneliti menyarankansebagai berikut:

1. Bagi Praktisi

a. Bank vyang ada di Blangkejeren hendaknya
meningkatkan = pemahaman maupun  transparansi
mengenai Mobile Banking secara optimal sehingga
pelaku usaha tertarik - untuk menggunakan Mobile
Banking.

b. Bank yang ada di Cabang Blangkejeren sebaiknya
meningkatkan kualitas pelayanan terhadap pelaku usaha
sehingga pelaku usaha akan merasa nyaman dalam
melakukan transaksi.

c. Bank yang ada di Cabang Blangkejeren hendaknya
sebelum menjadikan calonpelaku usaha menjadi nasabah
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sebaiknya memberikan penjelasan terlebih dahulu
mengenai produk serta fitur-fitur lainnya yang ada di
Mobile Banking sehingga calon pelaku usaha tidak
kebingungan apalagi nanti menggunakan Mobile

Banking dalamusahanya.

2. Bagi Akademis

Hasil penelitian diharapkan dapat menambah referensi
perpustakaan di UIN Ar-Raniry Banda Aceh bagi
mahasiswa lain yang akan melakukan penelitian

selanjutnya.

. Variabel yang dianjurkan dalam penelitian ini adalah
faktor kemudahan, keamanan dan efisiensi waktu.
Dengan demikianmasih terdapat variabel lain yang juga
mempengaruhi minat pelaku usaha dalam menggunakan

Mobile Banking di Kota Blangkejeren .

Bagi peneliti_selanjutnya, agar menggunakan variabel

lainnyayang tidak terdapat pada penelitian ini.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Kuesioner Penelitian

Kepada Yth Saudara/l Responden Nasabah Pelaku Usaha Mobile
Baking
Assalamu’alaikum Wr.Whb

Berkenaan dengan pelaksanaan penelitian dalam rangka
penyusunan.. skripsi  yang  berjudul “Pengaruh  Persepsi
Kemudahan, Keamanan, dan Efisiensi Waktu Terhadap Minat
Pelaku Usaha Dalam Menggunakan Mobile Banking Di Kota
Blangkejeren”

Dengan ini saya :

Nama : Ramadani

Nim 1200603087

Jurusan : Perbankan Syariah
Fakultas - Ekonomi dan Bisnis Islam

Melalui kesempatan ini saya memohon kesediaan
Bapak/ibu/saudara/l untuk mengisi kuisioner penelitian ini. Peran
serta Bapak/ibu/saudara/l akan sangat bermanfaat bagi keberhasilan
penelitian yang dilakukan. Atas ketersediaan Bapak/ibu/saudara/l
untuk menjawab pertanyaan pada kuesioner ini, saya ucapkan
terimakasih. Wassalamu’alaikum Wr.Wb

Hormat saya

Ramadani
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S

C.

2.

Karakteristik Responden
Untuk pertanyaan dibawah ini, silahkan isi

pada tempat yangtersedia.
Nama Responden

Jenis kelamin

Laki-laki

Perempuan

Jenis usaha:

Alamat usaha:

Umur Responden: Tahuna. <20
b. 21-25

c. 26-30

d >31

Sudah berapa lama anda menggunakan Mobile Banking ?
<1 tahun

1 tahun

<1 tahun

Petunjuk Pengisian

Baca dan pahami pertanyaan di bawah ini, dan

berikan tanda (V) padakolom yang telah
tersedia.

Keterangan :

a. STS= Sangat Tidak Setuju (1)
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b. TS= Tidak Setuju (2)
¢. R=Ragu-ragu (3)

d. S= Setuju (4)

e. SS= Sangat Setuju (5)

AR-RANIRY
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Daftar Pertanyaan

Pengaruh  Persepsi  Kemudahan,
Keamanan dan Efisiensi Waktu
Terhadap Minat Pelaku Usaha Dalam
Menggunakan Mobile Banking Di
Kota Blangkejeren.

1. Variabel Kemudahan (X1)

No

Indikator

Pertanyaan STS| TS

SS

Sistem jelas dan | Masuk (log-in) ke aplikasi

mudah

mobile  banking = sangat
mudah dimengertidan jelas

2. Mempelajari  tata cara
menggunakan mobile
banking sangat mudah bagi
saya

3. Interaksi saya

dengan mobile banking jelas
dan dapat dimengerti
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4, | Sistem Akses layanan
efektif mobile bankingcepat
dan tidak

membutuhkan waktu lama

Spildldszeln
AR-RANIRY
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6. Dengan adanya
mobile banking saya bisa lebihcepat dan efektif
dalam melakukantransaksi

7. Mengendalikan mobile.  banking

sesuali
inginkan

dengankebutuhan fituryang saya

8. | Mudah mengoper
asikan

Secara keseluruhansaya merasa sistem mobile
banking mudah digunakan

2. Variabel Keamanan (X2)

No | Indikator Pertanyaan STS | TS R S | SS
1 2 3 4 5
1. | Jaminan Layanan aplikasi
keamanan | Mobile Banking
dijaminkeamanannya
2. Layanan aplikasi
Mobile Banking

sesuai dengan harapan
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3. Layanan aplikasi
Mobile Banking aman
dan  nyaman saat
bertransaksi

4. | Kerahasiaan| Layanan aplikasi
Mobile Banking
transaksi te

Shilfdldszo L
AR-RANIRY
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5. Layanan aplikasi
Mobile Banking
menjamin data
pribadi/identitas yang
disediakan oleh
nasabah kepada bank
dijaga dengan baik

0. Layanan aplikasi
Mobile Banking

menyajikan informasi
yang akurat

3. Variabel Efisiensi Waktu (X3)

No Indikator Pertanyaan S5 | SIS SS
1 2 5
1. | Menghemat | Transaksi
waktu menggunakan Mobile
Banking tidak

membutuhkan waktu
lama dan bisa
digunakan untuk
keperluan mendadak
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Mobile banking
bekerja dengan efektif
dalam hal ketepatan
waktu pengiriman
sesuai dengan harapan
saya

Layanan Mobile
Banking sangat tepat
digunakan untuk
keperluan yang
mendadak

Menggunakan Mobile
Banking dapat
mempercepat dalam
bekerja

Menggunakan
layanan Mobile
Banking dapat
mempercepat
dalam melakukan
transaksi

Menghemat Transaksi

tenaga menggunakan mobile
banking bisa

dilakukan kapan saja

101




4. Variabel Minat (Y)

No

Indikator

Pertanyaan

STS

TS

SS

Sesuai
dengan
keinginan
nasabah

Mobile Bankingsangat
sesuai dengan
kebutuhan saya

Setiap kebutuhan saya
akan terpenuhi karena
fasilitas dalam Mobile
Banking sesuai
dengan keinginan
saya

Saya ingin
Menggunakan
menggunakan Mobile
Banking karena
tuntutan profesi

Saya berkeinginan
untuk

terus menggunakan
Mobile Banking di
masaakan datang

Dorongan

Dorongan akan
kebutuhan membuat
saya kelak harus
menggunakan

Dengan menggunakan
Mobile Banking saya
mengetahui bahwa
ketika melakukan
transaksi tidak
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memakan banyak
biaya
7. Mendapat | Saya akan
pengetahuan | mendapatkan
pengetahuan lebih
baik tentang Mobile
Banking

Spildldszeln
AR-RANIRY
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Lampiran 2

Karakteristik Responden

No | Karakteristik Kriteria Jumlah
1 | Jenis Kelamin Laki-laki 38 orang
Perempuan 62 orang
2 | Usia < 20 tahun 4 orang
21-25 tahun 25 orang
26-30 tahun 43 orang
> 31 tahun 28 orang
3 | Masa < 1 tahun 31 orang
Menggunakan 1 tahun 40 orang
> 1 tahun 29 orang
4 | Jenis Usaha Kuliner 43
Fashion 14
Kecantikan 3
Agribisnis 3
Otomotif 37
5 | Alamat Usaha Kota dan Raklunung 28
Kampung Jawa 10
Pengkala 10
Blower, 24
Kutalintan
g,
Reli dan Centong
Atas
Gele dan penampaan 8
Durin 3
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Centong Bawah,
Leme,

Porang, Badak,

Seredan

12

AR-RANIRY
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Pago Gorden, Optik,
Toko Tempat Tidur,
Ayam Potong, Toko

Makanan Hewan,

akan & Souvenir,

AR-RANIRY
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Total

X2

24
24
26
23
24
25
24
21

25
22
24
26
24
24
24
26
25

24
24
24
24
26
26
22

24
24
25
24
24
24
24
23
24
26
24
27
24
25

Keamanan

11

10

Total

Kemudahan (X1)

No

10.
11.

12.

13.
14.
15.
16.
17.

18.
19.
20.

21,

22,

23.

24,
25.

26.
21.

28.

29.

30.

3L

32.

33.

35.

36.

3.

38.
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15
19
16
20
14
28
27
24
28
24
24
24
25

24
25

25

30
24
25

30
30

80.
81,

82.

83,

84,
85.

86.

87.

88.

89.

0.
91,

9.

93.

9%
95,

96.

97.

9.

9.

100.
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28
28
27

28
28
3l

28
28
28
28
28
28
31

28
28
28
28
28
28
23
28
28
28
28
22

23

24

24

24

4

4

4

4

4

d

41414

41414

41414

4

£

£

29.
30.
3.

32.

33.
34,
35.
36.

3r.

38.
39.

40.

41,

42,

43,

44,

45,

46.

41.

48.

49,

50.
51,

52.

53.
o4,
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LAMPIRAN 3
Uji Validitas dan Reliabilitas

No Pernyataan| Nilair Nilai r Interpretasi
hitung tabel
Variabel X1
1 Item 1 0,816 Valid
2 Item 2 0,818 Valid
3 Item 3 0,722 Valid
4 Item 4 0,705 0,196 Valid
5 Item 5 0,562 Valid
6 Item 6 0,542 Valid
7 Item 7 0,778 Valid
8 Item 8 0,527 Valid
Variabel X2
1 Item 1 0,682 Valid
2 Item 2 0,672 Valid
3 ltem 3 0,782 0,196 Valid
4 ltem 4 0,539 Valid
5 Item 5 0,550 Valid
6 ltem 6 0,483 Valid
Variabel X3
1 ltem 1 0,817 Valid
2 Item 2 0,744 Valid
3 Iltem 3 D:R% 0,196 Valid
4 Item 4 0,695 Valid
5 Item'5 0,644 Valid
6 Item 6 0,530 Valid
Variabel Y
1 Item 1 0,766 Valid
2 Iltem 2 0,733 Valid
3 Item 3 0,748 0,196 Valid
4 Item 4 0,730 Valid
5 Item 5 0,504 Valid
6 Item 6 0,687 Valid
7 Item 6 0,644 Valid
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a. Uji Reliabilitas

1. Kemudahan

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Iltems

.837 8

2. Keamanan

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Iltems

.697 6

3. Efisiensi waktu

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
799 6
4. Minat

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of ltems

.817 7
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Regression Studentized

Lampiran 4
UJI ASUMSI KLASIK

1. Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Minat

10

-

08

06

pected Cum Prob

04

6 ] 1
d Pri
|
iab
L]
. *®

L] .

L]
o
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3. Multikolinieritas

Coefficie
nts?
Standardiz
ed
Unstandardized Coefficient Collinearity
Coefficients 3 Statistics
Tolera
Model B Std. Error Beta t Sig. nce VIF
1| (Constant) -.704 1.567 -.449 .654
Kemudahan .230 .068 254 | 3.384 .001 407 | 2.459
Keamanan .257 .107 1921 2.399 .018 .357| 2.803
Efisiensi .609 .088 521 | 6.889 .000 401 | 2.497
Waktu

a. Dependent Variable: Minat
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Lampiran 5

Uji Regresi Linear Berganda

1. Uji hipotesis (T)

Coefficie

nts?

Unstandardiz

Standardiz
ed

ed Coefficients
Model Coefficients t Sig.
B Std. Error Bet
a
1 (Constant) -.704 1.567 -.449 .654
Kemudahan .230 .068 .254| 3.384 .001
Keamanan .257 .107 .192 2.399 .018
Efisien .609 .088 521 6.889 .000
si
Waktu
a. Dependent Variable: Minat
2. Uji simultan (f)
ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regressio 1531.755 2 510.585| 113.175 .000P
n
Residual 437.612 97 4.511
Total 1969.366 100

a. Dependent Variable: Minat

b. Predictors: (Constant), Efisiensi Waktu, Kemudahan, Keamanan
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3. Determinan (R?

Model Summary®

Model

R

Adjusted R Std. Error of the
R Square Square Estimate

.8822

778 771 2.124

a. Predictors: (Constan

AR-RANIRY

ahan, Keamanan

Spildldszeln
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